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SAMBUTAN KEPALA  
BALAI POM BENGKULU 

 

Assalamualaikum Warohmatullohi Wabarokatuh 

Puji syukur Kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, atas rahmat dan karunia-

Nya yang telah dilimpahkan kepada keluarga besar Balai Pengawas Obat 

dan Makanan (BPOM) di Bengkulu, sehingga dapat menyelesaikan tugas-

tugas pengawasan Obat dan Makanan di Bengkulu. Laporan Tahunan Balai 

POM di Bengkulu merupakan salah satu wujud pertanggungjawaban dalam 

pelaksanaan anggaran pemerintah. 

Sebagai upaya mewujudkan visi Badan POM, Balai POM di Bengkulu 

melaksanakan program pengawasan Obat dan Makanan melalui sasaran 

kinerja yang telah ditetapkan untuk tahun 2023, dengan mengembangkan 

kolaborasi bersama lintas sektor, serta meningkatkan dan memberdayakan 

peran masyarakat dalam pengawasan Obat dan Makanan. Tugas pokok 

dan fungsi Balai POM di Bengkulu memberi perlindungan bagi masyarakat 

dari peredaran produk obat dan makanan yang berisiko dan atau tidak 

memenuhi standar mutu dan keamanan. Tugas ini meliputi kegiatan 

sampling dan pengujian laboratorium, pemeriksaan sarana produksi dan  
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distribusi, penyelidikan dan penyidikan kasus pelanggaran, pemberdayaan 

masyarakat melalui bimbingan teknis (Bimtek), pelayanan publik, dan 

Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE). 

Komitmen Balai POM di Bengkulu ditunjukkan dengan terus melakukan 

continuous improvement di berbagai bidang antara lain meningkatkan 

kualitas pelayanan publik, optimalisasi sumber daya, penguatan organisasi, 

penataan tata laksana, penataan manajemen sumber daya manusia dan 

peningkatan akuntabilitas kinerja sebagai implementasi program reformasi 

birokrasi pemerintah yang bertujuan menciptakan tata kelola pemerintahan 

yang lebih baik menuju good governance dan clean government, dalam 

upaya memberikan perlindungan yang lebih baik kepada masyarakat 

terhadap produk Obat dan Makanan ilegal yang tidak memenuhi 

persyaratan keamanan, mutu, dan kemanfaatan 

Seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan selama 1 (satu) tahun tersebut, 

perlu diinventarisir dan dievaluasi dengan mempertimbangkan semua 

aspek mulai dari sumber daya, potensi peluang, maupun tantangan yang 

ada serta mengacu pada perencanaan yang telah dibuat, sehingga Laporan 

Tahunan ini menjadi gambaran dan evaluasi terhadap kegiatan yang telah 

dilaksanakan selama tahun 2023. 

Balai POM di Bengkulu sebagai unit pelaksana teknis pengawas obat dan 

makanan di wilayah Provinsi Bengkulu, mulai tahun 2019 telah menerapkan 

sistem manajemen mutu yang bersertifikat ISO 9001:2015. Selain itu Balai 

POM di Bengkulu pada Bulan November 2020 telah direakreditasi SNI 

ISO/IEC 17025:2017 oleh KAN dengan nomor sertifikat LP-290-IDN berlaku 

hingga 21 Juni 2025.  Diharapkan dengan diperolehnya kedua sertifikat  
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tersebut semua pihak di Balai POM di Bengkulu dapat menerapkannya 

secara berkesinambungan dengan komitmen dan dedikasi yang tinggi.  

Laporan ini merupakan gambaran kegiatan pengawasan obat dan makanan 

selama tahun 2023. Balai POM di Bengkulu memperoleh anggaran sebesar   

27.403.405.000,-. dengan realisasi sebesar Rp 27.390.198.929,-. Meskipun 

realisasi serapan tercapai dengan baik, namun dalam pelaksanaan 

kegiatan pengawasan masih ditemukan kendala-kendala, kinerja beberapa 

instrumen yang ada mengalami penurunan, komitmen dan tindak lanjut dari 

hasil pengawasan BPOM oleh pemerintah daerah, tentang kewenangan 

yang telah dilimpahkan ke pemerintah daerah tidak terlaksana. Kiranya 

hasil laporan ini dapat digunakan sebagai acuan dalam penyusunan 

perencanaan kegiatan tahun selanjutnya. Kami menyadari dalam 

penyusunan laporan tahunan ini masih sangat jauh dari sempurna dan 

masih banyak kekurangan, akan tetapi kami telah berupaya untuk 

menyajikan yang terbaik. Masukan, saran, dan kritik yang membangun 

akan kami terima guna untuk perbaikan penyusunan laporan tahunan di 

masa yang akan datang. 

Bengkulu, 29 Februari 2024 

 
Yogi Abaso Mataram, S.Si, Apt



 

vi 

 



 

vi 

 

HIGHLIGHT 

LAPORAN TAHUN BPOM BENGKULU 2023 

HIGHLIGHT 2023 

PENGHARGAAN  
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Publik sebagai badan public 

ñINFORMATIFò
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ASN Balai POM di Bengkulu 

meraih penghargaan peringkat 

kedua Pegawai Berprestasi 

Badan POM Tahun 2023

Balai POM di Bengkulu 

mendapatkan peringkat ke-3 

Realisasi Anggaran tahun 

2023

Peringkat 2 Nasional 

Arsiparis Teladan Kategori 

Pengelola Badan POM 

Tahun 2023
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30 

Januari

Pada bulan Januari 2023, Balai POM di 

Bengkulu melaksanakan koordinasi lintas 

sektor dan survei desa dalam rangka 

penentuan desa yang akan diintervensi. 

Desa yang disurvei merupakan 

rekomendasi dari Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat dan Desa serta Dinas Kesehatan 

Kabupaten Bengkulu Tengah dan 

Kabupaten Bengkulu Utara. Survei 

dilakukan untuk melihat pemenuhan 

kriteria desa yang akan menjadi lokus 

intervensi program Desa Pangan Aman 

17 

Februari

Pada hari Jumat, 17 Februari 2023 telah 

dilaksanakan serangkaian kegiatan 

pengajian dalam rangka memperingati hari 

besar Israõ Miõraj Nabi Muhammad SAW. 

Kegiatan dibuka dengan pembacaan Ayat 

Suci Alquran oleh Bapak Merki Aliyadi 

Sunaryo, S.Si dan kemudian dilanjutkan 

dengan kata sambutan oleh Kepala Balai 

POM di Bengkulu yaitu Bapak Yogi Abaso 

Mataram, S.Si., Apt. 

Survei Desa dalam rangka Program Desa Pangan Aman di 

Kabupaten Bengkulu Tengah dan Bengkulu Utara  

Peringatan Hari Besar Isra' Mi'raj 2023 Balai POM 

di Bengkulu  
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23 

Maret

Dalam kesempatan ini Gubernur Rohidin 

bersama rombongan juga meninjau stan-

stan kuliner yang menjajakan berbagai 

panganan dan minuman khas Bengkulu, 

yang pas untuk berbuka puasa dan juga 

meninjau pengecekan makanan yang 

dilakukan oleh BPOM di Bengkulu di 

Kampung Ramadhan. Dari hasil pengujian 

terhadap 48 sampel tidak ditemukan 

makanan yang mengandung bahan 

berbahaya 

3-4 

April

Pada tanggal 3-4 April 2023, dilaksanakan 
intensifikasi di sarana distribusi  dengan 
target pangan olahan Tanpa izin Edar 
(TIE), kedaluwarsa, dan rusak (kemasan 
penyok, kaleng berkarat, sobek, dll) pada 
fasilitas peredaran pangan (distributor, 
toko, supermarket, hypermarket, pasar 
tradisional, penjual parcel) di Kabupaten 
Bengkulu Selatan. Pada kesempatan ini 
Balai POM di Bengkulu berhasil 
mengamankan sejumlah 32 produk 
kadaluarsa.  
 

BPOM Bengkulu Lakukan Pengawasan Takjil di Kampung 

Ramadhan RBTV Bersama Gubernur Bengkulu  

Intensifikasi Pengawasan pada Pangan Olahan di 

Kabupaten Bengkulu Selatan  
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11 

Mei

Dalam hal proses mendapatkan Sertifikasi 

Izin Edar Badan POM AMDK Berseri ini 

didampingi langsung oleh petugas Balai 

POM di Bengkulu, mulai dari saat visitasi 

bangunan, proses pengolahan dan 

pengemasan air minum,  hingga proses 

melengkapi dokumen  Sertifikat Izin 

Penerapan CPPOB (IPCPPOB) yang 

merupakan salah satu syarat untuk 
mendapatkan Nomor Izin Edar Pangan 

Olahan BPOM. 

09 

Juni

kegiatan rutin Balai POM di Bengkulu 

untuk sehat dan bugar di hari krida terus 

dilakukan, kali ini dengan melaksanakan 

senam bersama yang dilakukan di halaman 

kantor Balai POM di Bengkulu. 
Mengundang instruktur profesional dari 

Dessi Studio Bengkulu, Ravabel Cahaya 

Putri memimpin senam dengan penuh 

semangat dan antusias yang diikuti oleh 

seluruh karyawan/karyawati BPOM di 

Bengkulu. 

òBERSERIó AMDK dari Kabupaten Kaur Akhirnya 

Launching  

Sehat dan Bugar, Senam bersama di Hari 

Krida  
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10 

Juli

Perjanjian Kerjasama antara Balai POM di 

Bengkulu dan Dinas Penanaman Modal dan 
Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) 

Kabupaten Bengkulu Tengah tentang 

Sinergitas Penyelenggaraan Pelayanan 

Publik di Mal Pelayanan Kabupaten 

Bengkulu Tengah. Penandatanganan 

dilakukan oleh Kepala Balai POM di 

Bengkulu, Bapak Yogi Abaso Mataram 

dengan Kepala Dinas Penanaman Modal 

dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

Kabupaten Bengkulu Tengah, Bapak Fajrul 
Rizki. 

09 

Agustus

Majelis Pembimbing Saka POM Yogi Abaso 

Mataram yang baru saja dilantik beserta 

para anggota Satuan Karya 

mengungkapkan, dengan pelantikan ini, ke 
depannya Pramuka dapat menjadi 

perpanjangan tangan dari BPOM, Ketua 

Kwarda Gerakan Pramuka 07 Bengkulu 

Hamka Sabri menyatakan saat ini minat 

generasi muda akan pramuka mulai 

menurun, padahal dalam pramuka banyak 

terkandung nilai-nilai luhur, selain ilmu-

ilmu yang akan bermanfaat ke depannya 

Bangkitkan Kembali Semangat Generasi Muda 

Pramuka melalui Mabisaka dan Pimsaka POM  

Penandatangan Perjanjian Kerjasama BPOM dan 

DPMPTSP Kab. Benteng  
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02 

September

Turut hadir Wakil Gubernur Bengkulu 

H.Rosjonsyah dan Walikota Bengkulu 

Helmi Hasan. Roadshow Bus KPK 2023 

Jelajah Negeri Bangun Anti Korupsi resmi 

dibuka oleh Wakil Gubernur Bengkulu, 

Tabuhan dol menjadi penanda peresmian 

acara. Memberantas korupsi, bukan hanya 

dengan penindakan karena lebih efektif 

mencegah dengan membangun integritas 

sejak dini untuk tidak melakukan korupsi 

dari hal-hal kecil 

12-13 

Oktober

Balai POM di Bengkulu menggelar Audit 
Surveilan ISO 9001:2018. Opening Meeting 

Audit Surveilan ISO 9001:2015 

dilaksanakan secara luring di Aula Gedung 

Balai POM di Bengkulu diikuti oleh Wakil 

MR, ketua tim kerja, tim ISO, dan auditor 

internal. Kegiatan ini juga dilaksanakan 

secara daring yang diikuti oleh seluruh 
pegawai. Pada kesempatan kali ini 

bertindak sebagai Auditor adalah M. Zakir 

dan Achmad Fathoni dari SUCOFIND 

BPOM Dukung Roadshow Bus KPK 2023 Jelajah 

Negeri Bangun Anti Korupsi  

Audit Surveilan ISO 9001:2018  
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02 

November

Dalam hal proses mendapatkan Sertifikasi 

Izin Edar Badan POM AMDK Berseri ini 
didampingi langsung oleh petugas Balai 

POM di Bengkulu, mulai dari saat visitasi 

bangunan, proses pengolahan dan 

pengemasan air minum,  hingga proses 

melengkapi dokumen  Sertifikat Izin 

Penerapan CPPOB (IPCPPOB) yang 

merupakan salah satu syarat untuk 

mendapatkan Nomor Izin Edar Pangan 

Olahan BPOM. 

09 

Desember

Dalam rangka peningkatan layanan sesuai 

dengan kriteria penilaian Unit 

Penyelenggara Layanan Publik 

berdasarkan Permenpan RB 

melaksanakan pemberian layanan kepada 

masyarakat di luar hari kerja pada hari 

libur maka Balai POM di Bengkulu 

melaksanakan KIE Polipintar Pelayanan 

Publik di Sport Center, Bengkulu. Kegiatan 

ini akan rutin dilakukan setiap hari libur di 
berbagai tempat wisata di Provinsi 

Bengkulu 

Dialog Interaktif Radio Republik Indonesia Peran 

Bengkulu Mewujudkan Indonesia Zero Carbon  

BPOM Melakukan pelayanan publik hari libur 

ditempat wisata Melalui Polipintar  
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 GAMBARAN UMUM INSTITUSI 

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19 

Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis pada 

Badan Pengawas Obat dan Makanan, Lokasi Dan Wilayah Kerja Unit 

Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat Dan Makanan 

terdiri dari: 

1. 21 (dua puluh satu) Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan;  
2. 21 (dua puluh satu) Balai Pengawas Obat dan Makanan; dan  
3. 34 (tiga puluh empat) Loka Pengawas Obat dan Makanan.  

Balai POM di Bengkulu termasuk dalam kategori 21 Balai Pengawas Obat 

dan Makanan yang berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Kepala 

Badan, dipimpin oleh seorang Kepala yang secara teknis dibina oleh Deputi 

dan secara Administratif dibina Oleh Sekretaris Utama.  

Adapun cakupan pengawasan Balai POM di Bengkulu meliputi 7 

Kabupaten/ Kota yaitu Kota Bengkulu, Kabupaten Bengkulu Tengah, 

Kabupaten Seluma, Kabupaten Bengkulu Selatan, Kabupaten Bengkulu 

Utara, Kabupaten Kaur, Kabupaten Muko-Muko. Balai Pengawas Obat dan 

Makanan di Bengkulu menyelenggarakan tugas dan fungsi serta 

melaksanakan tugas teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan pada wilayah kerja Balai POM di Bengkulu sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan.  

 

Gambar 1. 1 Struktur Organisasi Balai POM di Bengkulu Tahun 2023 
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1.2 TUGAS POKOK DAN FUNGSI  

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan POM No HK.02.01.1.2.12.20.1150 

tahun 2020 tentang Uraian Fungsi Unit Pelaksana Teknis dan Tugas 

Koordinator Jabatan Fungsional Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan 

BPOM, Pengelompokan uraian fungsi Balai POM di Bengkulu terdiri atas: 

1. Kelompok Substansi Pengujian 
2. Kelompok substansi pemeriksaan  
3. Kelompok substansi penindakan 
4. Kelompok substansi informasi dan komunikasi 

 

Balai POM di Bengkulu menyelenggarakan tugas dan fungsi sebagai 

berikut: 

Tugas:  Melaksanakan tugas teknis operasional dibidang pengawasan Obat 

dan Makanan pada wilayah kerja masing masing sesuai ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

Fungsi:  

1. Penyusunan rencana, program dan anggaran, pelaksanaan, 
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengujian kimia dan 
mikrobiologi meliputi pengujian rutin dan dalam rangka investigasi 
dan penyidikan Obat dan Makanan pada wilayah kerja masing-
masing.  

2. Penyusunan rencana, program dan anggaran, pelaksanaan, 
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pemeriksaan 
meliputi inspeksi fasilitas produksi, distribusi, dan pelayanan 
kefarmasian sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi, 
sampling serta pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan pada 
wilayah kerja masing-masing.  

3. Penyusunan rencana, program dan anggaran, pelaksanaan, 
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang cegah tangkal, 
intelijen, dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan 
perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan, 
serta pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber pada 
wilayah kerja masing-masing.  

4. Penyusunan rencana, program dan anggaran, pelaksanaan, 
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengelolaan 
komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat, serta 
kerjasama di bidang pengawasan obat dan makanan pada wilayah 
kerja masing-masing. 

5. Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan penyusunan 
rencana, program, dan anggaran, pengelolaan keuangan dan 
barang milik negara, teknologi informasi komunikasi, pemantauan, 
evaluasi dan pelaporan, urusan kepegawaian, tata laksana, 
kearsipan, tata persuratan, kerumahtanggaan dan administrasi 
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penjaminan mutu. Dalam melaksanakan tugas, Bagian Tata Usaha 
menyelenggarakan fungsi: 
a.  Penyusunan rencana, program, dan anggaran; 

b.  Pelaksanaan pengelolaan keuangan dan barang milik negara; 

c.  Pengelolaan persuratan dan kearsipan; 

d.  Pengelolaan tata laksana dan administrasi penjaminan mutu; 

e.  Pelaksanaan urusan pengelolaan kepegawaian; 

f.   Pengelolaan teknologi informasi dan komunikasi; 

g.  Pelaksanaan urusan perlengkapan dan kerumahtanggaan 

h.  Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan kinerja. 

 

1.3 VISI DAN MISI BALAI POM DI BENGKULU  

1.3.1 VISI 

Visi Balai POM di Bengkulu yang selaras pada visi Badan POM dan sejalan 

dengan visi dan misi pembangunan dalam RPJMN 2020-2024 dengan 

fokus ñMewujudkan masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, adil, dan 

makmur melalui percepatan pembangunan di berbagai bidang dengan 

menekankan terbangunnya struktur perekonomian yang kokoh 

berlandaskan keunggulan kompetititf di berbagai wilayah yang didukung 

oleh SDM berkualitas dan berdaya saingò. Sebagai bagian dari 

pembangunan manusia, mencakup: 

1) Penyediaan Pelayanan Dasar. 

2) SDM Berkualitas dan Berdaya Saing.  

Visi berdasarkan Renstra 2020-2024 adalah Obat dan Makanan aman, 

bermutu, dan berdaya saing untuk mewujudkan Indonesia maju yang 

berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berlandaskan gotong royong.ò 

 

1.3.2 MISI 

Untuk mewujudkan misi 2020-2024 maka dijabarkan kedalam misi sebagai 

berikut: 

1. Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan 
mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa 
dalam rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia, yaitu dengan 
kerjasama atau kemitraan dengan pemangku kepentingan lainnya. 
Dalam era otonomi daerah, khususnya terkait dengan bidang 
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kesehatan, peran daerah dalam Menyusun perencanaan 
pembangunan serta kebijakan mempunyai pengaruh yang sangat 
besar terhadap pencapaian tujuan nasional di bidang kesehatan 
Pengawasan Obat dan Makanan bersifat unik karena tersentralisasi, 
yaitu dengan kebijakan yang ditetapkan oleh Pusat dan 
diselenggarakan oleh Balai di seluruh Indonesia. Hal ini tentunya 
menjadi tantangan tersendiri dalam pelaksanaan tugas 
pengawasan, karena kebijakan yang diambil harus bersinergi 
dengan kebijakan dari Pemerintah Daerah, sehingga pengawasan 
dapat berjalan dengan efektif dan efisien 

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan 
Makanan dengan keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka 
membangun struktur ekonomi yang produktif dan berdaya saing 
untuk kemandirian bangsa. Implementasi misi ini dengan mendorong 
produktifitas di sektor hulu yaitu pertanian, peternakan, dan 
perikanan, melalui penerapan dan investasi teknologi canggih 
seperti system monitoring otomatis dan autopilot drones. Karena 
lebih dari 80% tenaga kerja di industri ini bekerja di UMKM, termasuk 
petani dan produsen skala kecil, Indonesia akan membantu UMKM 
di sepanjang rantai nilai untuk mengadopsi teknologi yang dapat 
meningkatkan hasil produksi dan pangsa pasar mereka. 
Berkomitmen untuk berinvestasi pada produk makanan kemasan 
untuk menangkap seluruh permintaan domestik di masa datang 
seiring dengan semakin meningkatnya permintaan konsumen, 
meningkatkan ekspor dengan memanfaatkan akses terhadap 
sumber daya pertanian dan skala ekonomi domestik. 

3. Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta 
penindakan kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah 
pusat dan daerah dalam kerangka Negara Kesatuan guna 
perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman 
pada seluruh warga, Misi ini merupakan penjabaran dari Misi 
Presiden yang ke-7 yaitu: Perlindungan bagi segenap bangsa dan 
memberikan rasa aman pada seluruh warga dan ke- 9 yaitu Sinergi 
pemerintah daerah dalam kerangka Negara kesatuan. 

4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya 
untuk memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan 
Makanan, dengan semangat reformasi birokrasi yang diterapkan 
oleh pemerintah di setiap lini baik di pusat maupun daerah dilakukan 
untuk peningkatan kualitas layanan publik dan peningkatan efisiensi 
ekonomi yang terkait bidang Pengawasan Obat dan Makanan 

 

Tujuan yang hendak dicapai kurun waktu 5 (lima) tahun (periode 2020-

2024) Balai POM di Bengkulu adalah: 

1. Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam 
Pengawasan Obat dan Makanan. 
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2. Meningkatnya kapasitas SDM BPOM dan pemangku kepentingan, 
kualitas analisis/kajian kebijakan, serta pemanfaatan teknologi 
informasi dalam pengawasan Obat dan Makanan. 

3. Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya 
saing industri Obat dan Makanan serta kemandirian bangsa dengan 
keberpihakan pada UMKM. 

4. Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan obat 
dan makanan yang aman dan bermutu. 

5. Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha Obat dan 
Makanan. 

6. Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan 
Makanan. 

7. Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan yang 
kredibel dan akuntabel dalam memberikan pelayanan publik yang 
prima. 
 

1.4 BUDAYA ORGANISASI  

Budaya organisasi merupakan nilai nilai luhur yang diyakini dan harus 

dihayati dan diamalkan oleh seluruh anggota organisasi dalam 

melaksanakan tugas. Nilai nilai luhur yang hidup dan tumbuh kembang 

dalam organisasi menjadi semangat bagi seluruh anggota organisasi dalam 

berkarya.  

 

  Gambar 1. 2 Budaya Organisasi BPOM 
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1. Profesional: Menegakkan profesionalisme dengan integritas, 
objectivitas, ketekunan dan komitmen tinggi 

2. Integritas: Konsistensi dan keteguhan yang tak tergoyahkan dalam 
menjunjung tinggi nilai nilai luhur dan keyakinan 

3. Kredibilitas: Dapat dipercaya dan diakui oleh masyarakat luas, 
nasional dan internasional 

4. Kerjasama TIM: Mengutamakan keterbukaan, saling percaya dan 
komunikasi yang baik 

5. Inovatif: Mampu melakukan pembaharuan sesuai ilmu pengetahuan 
dan teknologi terkini 

6. Responsif/Cepat Tanggap: Antisipatif dan responsif dalam 
mengatasi masalah.  
 

1.5 KEGIATAN UTAMA  

Kegiatan utama Balai POM di Bengkulu berdasarkan bisnis proses yang 

telah ditetapkan dalam Dokumen Rencana Strategis periode 2020-2024 

yaitu melaksanakan program pengawasan Obat dan Makanan (pre dan 

post market) di seluruh wilayah administratif Provinsi Bengkulu meliputi 

pengawasan sarana produksi, sarana distribusi sesuai standar dan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku, sampling dan pengujian 

laboratorium terhadap produk obat dan makanan serta penyidikan dan 

penegakan hukum. 

Balai POM di Bengkulu sebagai UPT BPOM, mempunyai 4 (empat) inti 

kegiatan atau pilar lembaga, yaitu: 

1. Penapisan produk dalam rangka pengawasan Obat dan Makanan 
sebelum beredar (pre-market) terlibat dalam registrasi/penilaian, 
inspeksi sarana produksi dalam rangka sertifikasi; 

2. Pengawasan Obat dan Makanan pasca beredar di masyarakat (post-
market) mencakup: sampling dan pengujian, inspeksi sarana 
produksi dan distribusi Obat dan Makanan di Provinsi Jawa Timur; 

3. Pemberdayaan masyarakat dan pelaku usaha melalui komunikasi 
informasi dan edukasi termasuk pembinaan pelaku usaha dalam 
rangka meningkatkan daya saing produk. Selain itu melalui 
peningkatan peran pemerintah daerah dan lintas sektor untuk 
penguatan kerjasama kemitraan dengan pemangku kepentingan 
dalam rangka meningkatkan efektIitas pengawasan Obat dan 
Makanan; 

4. Penegakan hukum melalui fungsi pengamanan, intelijen, dan 
penyidikan dalam rangka memberantas kejahatan di bidang Obat 
dan Makanan 
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1.6 KEGIATAN PRIORITAS  

Kegiatan Prioritas balai POM di Bengkulu berdasarkan Perencanaan 

kinerja Balai POM di Bengkulu tahun 2022 tertuang dalam dokumen Reviu 

Renstra dengan nomor HK.02.02.7A.7A5.12.21.4208 tanggal 14 Desember 

Tahun 2021. Pada dokumen tersebut memuat sasaran strategis, indikator 

kinerja, target, rencana aksi perjanjian kinerja yang dilaksanakan Balai 

POM di Bengkulu untuk tahun 2023 sebagai berikut:  

Tabel 1. 1 Kegiatan Prioritas Berdasar Perjanjian Kinerja Tahun 2023 
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BAB II KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN 

2.1 LINGKUNGAN EKSTERNAL 

2.1.1 DATA UMUM DAN WILAYAH KERJA 

2.1.1.1 Luas Wilayah Kerja 

Luas wilayah Provinsi Bengkulu adalah 19.919.33 km
2
. Pada Gambar 4 

dapat dilihat bahwa provinsi Bengkulu berbatasan dengan samudera 

Indonesia pada garis pantai sepanjang 525 km. 

 

Gambar 2. 1 Peta Luas Pengawasan Balai POM di Bengkulu 

Provinsi Bengkulu terletak di sebelah barat pegunungan Bukit Barisan 

dengan luas wilayah mencapai lebih kurang 1.991.933 hektar atau 

19.919,33 Km
2
. Wilayah Provinsi Bengkulu memanjang dari perbatasan 

Provinsi Sumatera Barat sampai ke perbatasan Provinsi Lampung dengan 

jarak lebih kurang 567 kilometer. Provinsi Bengkulu berbatasan langsung 
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dengan Samudera Indonesia pada garis pantai sepanjang lebih kurang 525 

kilometer. Bagian timur wilayah provinsi Bengkulu merupakan area 

perbukitan dengan dataran tinggi yang subur, sedangkan pada bagian barat 

merupakan dataran rendah dengan banyak kontur bergelombang. 

 

2.1.1.2 Jumlah Kabupaten/Kota 

Balai POM di Bengkulu mempunyai wilayah kerja seperti yang sudah 

ditentukan pada Tahun 2020. Balai POM di Bengkulu mempunyai 

mempunyai wilayah kerja meliputi 7 kabupaten/ kota yaitu: 

1. Kota Bengkulu 
2. Kabupaten Bengkulu Tengah 
3. Kabupaten Seluma 
4. Kabupaten Bengkulu Selatan 
5. Kabupaten Bengkulu Utara 
6. Kabupaten Kaur 
7. Kabupaten Muko-Muko 

 

2.1.1.3 Pola Transportasi UPT BPOM di Wilayah Kerja 

Transportasi yang digunakan untuk menjangkau seluruh wilayah kerja 

adalah melalui jalan darat dengan kendaraan umum yang mudah diperoleh 

atau kendaraan dinas. Sedangkan untuk ke pulau Enggano menggunakan 

transportasi laut berupa kapal atau pesawat udara. Pola geografis Provinsi 

Bengkulu dan transportasi secara spesifik dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Terdapat pulau terluar (Pulau Enggano) sebagaimana tertuang 
dalam Perpres Nomor 6 tahun 2017 tentang Penetapan Pulau-Pulau 
Kecil Terluar. Untuk menuju Enggano memerlukan waktu tempuh 
selama 12 jam dengan jalur laut. Jalur transportasi darat di Pulau 
Enggano masih belum memadai (tidak beraspal). Pada Pulau 
Enggano, terdapat sarana yang menjadi target pemeriksaan meliputi 
rumah sakit bergerak, puskesmas Enggano dan toko distribusi 
pangan 

2. Terdapat beberapa wilayah dengan akses jalan darat yang belum 
memadai meliputi kecamatan Napal Putih, Suka Makmur (Bengkulu 
Utara), Malin Deman (Mukomuko), Ulu Talo, Renah Gajah Mati 
(Seluma) dan Kecamatan Merigi Kelindang, Pematang tiga serta 
Pagar Jati (Bengkulu Tengah). Pada wilayah tersebut terdapat target 
pemeriksaan berupa puskesmas, sarana distribusi pangan, dan 
distribusi kosmetika, serta target pelaksanaan KIE. 

 

2.1.1.4 Lama waktu perjalanan ke wilayah kerja 

Perjalanan dari Kantor Balai POM di Bengkulu ke wilayah kerja di Provinsi 

Bengkulu adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2. 1 Jarak Tempuh Wilayah Kerja 

N

No 
Kabupaten/Kota Satuan 

Waktu Tempuh  

(Jam) 

1

1 
Kota Bengkulu jam 0.5 

2

2 
Kabupaten Bengkulu Selatan jam 3 

3

3 
Kabupaten Bengkulu Tengah jam 0.75 

4

4 
Kabupaten Bengkulu Utara jam 2 

5

5 
Kabupaten Kaur jam 6 

6

6 
Kabupaten Mukomuko jam 8 

7

7 
Kabupaten Seluma jam 1.5 

 

2.1.1.5 Waktu yang diperlukan di satu wilayah kerja 

Untuk rincian lama waktu perjalanan di wilayah kerja Balai POM di Bengkulu 

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 2. 2 Lama waktu perjalanan ke wilayah kerja 

N

No Kabupaten/Kota Satuan 

Waktu Tempuh 

(Jam) 

1

1 
Kota Bengkulu jam 0.75 

2

2 
Kabupaten Bengkulu Selatan jam 2 

3

3 
Kabupaten Bengkulu Tengah jam 2.5 

4

4 
Kabupaten Bengkulu Utara jam 12 

5

5 
Kabupaten Kaur jam 3 
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N

No Kabupaten/Kota Satuan 

Waktu Tempuh 

(Jam) 

6

6 
Kabupaten Mukomuko jam 5 

7

7 
Kabupaten Seluma jam 2.5 

  

Khusus perjalanan ke pulau Enggano Kabupaten Bengkulu utara, waktu 

yang ditempuh selama 12 jam dengan kapal laut dan 30 menit dengan 

pesawat udara. 

 

2.1.2. JUMLAH SASARAN PENGAWASAN MENURUT 

KABUPATEN/KOTA 

Fasilitas Produksi Sediaan Farmasi dan Makanan yang ada di Provinsi 

Bengkulu ada 3 (tiga) jenis, yaitu Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) 

sejumlah 1 sarana, Industri Pangan (MD) jumlah 54 sarana dan Industri 

Rumah Tangga Pangan/IRTP sejumlah 1166 sarana (Lampiran Tabel 6E). 

Sementara untuk sarana distribusi, pada wilayah kerja Balai POM di 

Bengkulu mencatat sebanyak 1707 Sarana yang menjadi sasaran 

pengawasan dan memiliki target pengawasan tahun 2023 sejumlah 464 

sarana.  

Di wilayah kerja Balai POM di Bengkulu tidak terdapat sarana Industri 

farmasi yang memproduksi bahan baku obat, industri obat tradisional (IOT), 

industri ekstrak bahan alam (IEBA), Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT), 

Industri Farmasi yang Memproduksi Suplemen Kesehatan, Industri Farmasi 

yang Memproduksi Obat Kuasi, Industri Pangan yang Memproduksi 

Suplemen Kesehatan, Industri Kosmetik dan Industri Farmasi yang 

Memproduksi Kosmetik 

Rekapitulasi jumlah sarana target pengawasan dan hasil pemeriksaan 

dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 2. 2 Jumlah Sarana Pengawasan Obat dan Makanan di Kota Bengkulu 

 

 

Gambar 2. 3 Jumlah Sarana Pengawasan Obat dan Makanan di Kabupaten Mukomuko 
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Gambar 2. 4 Jumlah Sarana Pengawasan Obat dan Makanan di Kabupaten Bengkulu Utara 

 

Gambar 2. 5 Jumlah Sarana Pengawasan Obat dan Makanan di Kabupaten Bengkulu Tengah 
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Gambar 2. 6 Jumlah Sarana Pengawasan Obat dan Makanan di Kabupaten Seluma 

 

Gambar 2. 7Jumlah Sarana Pengawasan Obat dan Makanan di Kabupaten Bengkulu Selatan 
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Gambar 2. 8Jumlah Sarana Pengawasan Obat dan Makanan di Kabupaten Kaur 

 

2.1.3 JUMLAH SEKOLAH SERTA JUMLAH MURID SD 

MENURUT KABUPATEN/ KOTA 

2.1.3.1 Jumlah Sekolah Dasar (SD) 

Jumlah Sekolah Dasar seluruh Provinsi bengkulu adalah 1412 yang 

tersebar diseluruh Kabupaten/Kota. Dimana Kabupaten yang memiliki 

Sekolah terbanyak yaitu Kabupaten Bengkulu Utara dengan jumlah 240, 

dan sekolah paling sedikit dimiliki oleh Kabupaten Lebong dan Bengkulu 

Tengah dengan jumlah masing-masing 94 sekolah. Adapun sebaran 

Sekolah Dasar dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

Gambar 2. 9 Jumlah Sekolah Dasar Negeri dan Swasta di Provinsi Bengkulu  
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2.1.3.1 Jumlah Murid SD menurut Kabupaten/Kota 

Jumlah murid Sekolah Dasar di seluruh Provinsi Bengkulu pada tahun 

ajaran 2023/2024 berjumlah 190.794 siswa yang terdiri dari sekolah negeri 

dan swasta, murid terbanyak berada di kota Bengkulu dengan jumlah 

35.389 siswa dan murid paling sedikit di Kabupaten Lebong dengan jumlah 

9.854 siswa. Sebaran murid Sekolah Dasar di Provinsi Bengkulu pada 

tahun ajaran 2023/2024 dapat dilihat pada gambar grafik dibawah: 

 

Gambar 2. 10 Jumlah Murid Sekolah Dasar Negeri di Provinsi Bengkulu 

 

2.2 LINGKUNGAN INTERNAL 

2.2.1 LUAS TANAH  

 

Gambar 2. 11 Foto Udara Kantor Depati Payung 
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Aset tanah yang dimiliki Balai POM di Bengkulu terdiri dari 2 lokasi, yaitu: 

1. Tanah di Jalan Depati Payung Negara KM 13 No. 29 Kelurahan 
Pekan Sabtu Kecamatan Selebar Kota Bengkulu seluas 12.480 m2   

2. Tanah di Jalan Batanghari No.1 Kelurahan Padang Harapan 
Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu seluas 3.045 m2. 
 

2.2.2 LUAS BANGUNAN 

 

Gambar 2. 12 Kantor Balai POM di Bengkulu 

Untuk operasional perkantoran, Balai POM di Bengkulu memiliki 2 aset 

bangunan yaitu: 

4. Bangunan kantor di Jalan Depati Payung Negara KM 13 No. 29 
Kelurahan Pekan Sabtu Kecamatan Selebar Kota Bengkulu terdiri: 

ƴ bangunan laboratorium seluas 1.906,78 m2,  

ƴ bangunan kantor utama seluas 1.336 m2,  

ƴ bangunan gudang reagen dengan luas 261,69 m2. 

5. Bangunan kantor di Jalan Batanghari No.1 Kelurahan Padang 
Harapan Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu dengan luas 
bangunan 1.265 m2, yang berfungsi sebagai kantor substansi 
Penindakan dan substansi Pemeriksaan serta ruang penyimpanan 
kearsipan. 
 

2.2.3 STATUS KEPEMILIKAN TANAH 

Status kepemilikan aset tersebut sudah bersertifikat hak pakai dan atas 

nama Pemerintah RI cq, Badan POM RI. Adapun rincian sertifikat tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Tanah seluas 12.480 m2 terletak di Jl. Depati Payung Negara No.29 
KM13 Pekan sabtu Bengkulu dengan Nomor sertifikat hak pakai 
No.00019 tanggal 15 /09/ 2008.  
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2. Tanah Seluas 3.045 m2 terletak di Jl. Batanghari No.01 Padang 
Harapan Bengkulu dengan nomor sertifikat hak pakai 00104 tanggal 
26 Nopember 2012. 
 

2.2.4 RUMAH DINAS 

Balai POM Bengkulu memiliki Rumah Dinas yang beralamat di Jalan 

Beringin No. 24 Kelurahan Padang Jati Kecamatan Ratu Agung Kota 

Bengkulu dengan luas tanah 600 m2 bersertifikat No 1/IV/P.J tanggal 09 

Oktober 1981 dan luas bangunan 134,5 m2. 

 

2.2.5 PENERANGAN  

Penerangan dan operasional kegiatan Balai POM di Bengkulu di kantor 

jalan Depati Payung Negara terdiri dari: 

1. Travo sendiri (listrik PLN) dengan daya 197 KVA 
2. Generator 3 unit dengan kapasitas masing masing 100 KVA 

Sedangkan penerangan dan operasional kegiatan Balai POM di Bengkulu 

di kantor jalan Batanghari terdiri dari: 

1. Travo sendiri (listrik PLN) dengan daya 23 KVA. 
2. Generator dengan kapasitas 8.500 W 

 

2.2.6 SARANA KOMUNIKASI  

Sarana komunikasi Balai POM di Bengkulu terdiri dari  

1. Internal: Fasilitas Pusat Data (Data Base) dan interkom (airphone) 
antar ruangan  

2. Eksternal: 
1. Telepon:  

a. Kantor Jl. Depati Payung dengan nomor: 0736 53990, 

53993 

b. Kantor Jl. Batanghari dengan nomor: 0736 7322846 

2. Faximile, dengan nomor: 0736 53988, 53989 

3. Alamat E-mail:  bpom_bengkulu@pom.go.id 

4. Facebook : Balai POM di Bengkulu 

5. Twiter  : @bpombengkulu  

6. You tube : Balai POM di Bengkulu 

7. Instagram : @bpom.bengkulu 

8. Whatsapp : 08117389062 

9. Website : https://bengkulu.pom.go.id ; Lapor.go.id  

 

https://bengkulu.pom.go.id/
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2.2.7 SUMBER AIR  

Sumber air bersih yang digunakan dalam menunjang kegiatan operasional 

kantor Balai POM di Bengkulu terdiri dari: 

1. Kantor Jl. Depati Payung: menggunakan sumur bor dengan 
kedalaman 60 meter. 

2. Kantor Jl. Batanghari: menggunakan air PDAM. 
 

2.2.8 KENDARAAN 

Sarana transportasi berupa kendaraan bermotor roda 4 berjumlah 7unit, 

yang terdiri dari: 

1. 1 unit kendaraan dinas Pejabat 
2. 3 unit kendaraan operasional 
3. 2 unit mobil laboratorium keliling. 

Sedangkan untuk kendaraan dinas roda dua ada 2 unit: 

1. 1 unit untuk operasional di kantor Jl. Depati Payung dan 
2. 1 unit untuk operasional di kantorJl. Batanghari.  

Kondisi kendaraan bermotor diatas dalam status baik dan masih layak 

untuk kegiatan sehari hari. 

 

2.2.9 SUMBER DAYA MANUSIA (SDM) 

Sumber Daya Manusia Balai POM di Bengkulu per 31 Desember 2023 

berjumlah 75 orang yang terdiri dari 33.3% berjenis kelamin laki-laki dan 

66.6% perempuan.   Pada pelaksanaannya Balai POM di Bengkulu dibantu 

oleh 13 orang pegawai pemerintah non pegawai negeri (PPNPN) yang 

bertugas sebagai driver dan tenaga tenaga administrasi. Mutasi pegawai 

tahun 2023 sebanyak 4 orang dengan rincian 1 pegawai purnabakti, dan 3 

pegawai pindah ke UPT lainnya.   

Ditinjau dari latar belakang pendidikan komposisi pegawai dapat dilihat 

pada tabel sebagai berikut: 

 

Gambar 2. 13 Komposisi pegawai ditinjau dari latar belakang pendidikan 
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Dari tabel diatas komposisi terbesar adalah pegawai dengan latar belakang 

Pendidikan S1 lain (umum) mempunyai komposisi paling besar diantara 

pendidikan lainnya (36%), disusul oleh pendidikan apoteker sebesar 

26.67% kemudian SMF sebesar 10.67% dan sisanya adalah pendidikan S2, 

S1 Biologi, D3 Farmasi, D3 Lainnya, SLTA, dan SLTP sesuai gambar 

diatas. 

Jika dilihat dari Fungsi yang diduduki maka jumlah tertinggi adalah SDM 

dengan fungsi sebagai Pengawas Farmasi dan Makanan (59 pegawai) dan 

yang menduduki administrasi 16 pegawai serta yang mendukung kinerja 

yang berasal dari PPNPN dan driver 13 orang, sehingga jika ditotal seluruh 

pegawai adalah 88 seperti gambar dibawah ini:  

 

Gambar 2. 14 Komposisi SDM Balai POM di Bengkulu 

Selain itu kinerja Balai POM Bengkulu juga didukung oleh tenaga outsorsing 

yang terdiri dari 24 orang tenaga outsourcing pramubhakti dan satuan 

pengamanan. 

 

2.2.10 PROFIL KEMAMPUAN KERJA TENAGA PENGUJI  
Profil kemampuan tenaga penguji untuk laboratorium di BPOM di Bengkulu 

dapat dilihat pada Gambar di bawah: 

 

Gambar 2. 15 Profil Kemampuan Tenaga Penguji 
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Dari gambar 2.4 terlihat bahwa pengujian mikrobiologi memiliki beban 

sampel tertinggi, yaitu sekitar 149 sampel perorang dan untuk beban 

parameter tertinggi yaitu pengujian Pangan yaitu 615 parameter uji 

perorang. Sampel Napza yang masuk ke laboratorium pengujian 

merupakan sampel PNBP dari kepolisian berupa barang bukti. Total sampel 

yang masuk mencapai lebih dari 430 sampel dengan satu parameter uji. 

Pengujian ini dilakukan oleh seluruh personel pengujian obat, obat 

tradisional dan kosmetik. 

 

2.2.11 UJI PROFISIENSI 

Pengendalian mutu internal dapat dilakukan dengan beberapa metode. 

Laboratorium Balai POM di Bengkulu telah melakukan pengendalian mutu 

internal dan eksternal. Pengendalian mutu eksternal salah satunya dengan 

mengikuti uji profisiensi yang diselenggarakan oleh PPPOMN dan provider 

lainnya.  

     

 

Gambar 2. 16 Hasil Uji Profisiensi 

Untuk tahun 2023 Balai POM di Bengkulu mengikuti uji profisiensi yang 

diselenggarakan oleh PPPOMN.  Adapun uji profisiensi yang diikuti Balai 

POM di Bengkulu pada tahun 2023 adalah 14 judul dari semua komoditi. 

Semua Uji Profisiensi yang diikuti mendapatkan hasil Memuaskan / Inlier. 
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2.2.12 JUMLAH PERALATAN LABORATORIUM PENGUJIAN 

SESUAI STANDAR MINIMAL LABORATORIUM BALAI POM 

DI BENGKULU 

Pemenuhan persentase jumlah peralatan laboratorium pengujian Balai 

POM di Bengkulu sesuai standar minimal Laboratorium Balai POM dapat 

dilihat pada Tabel 2.6. 

Tabel 2. 3 Persentase Jumlah Peralatan Laboratorium di BPOM di Bengkulu 

Laboratorium Persentase Pemenuhan (%) 

Kimia 70.99 

Mikrobiologi dan Biologi Molekuler 85.28 

Rata-rata 76.76 

Dari tabel 2.6 dapat dilihat bahwa persentase pemenuhan alat laboratorium 

Balai POM di Bengkulu telah mencapai 81.31 % dari standar minimal yang 

ditetapkan oleh PPOMN tahun 2022. Ini meningkat dibandingkan tahun 

2021 yang hanya mencapai 74.4 %. Pada tahun 2022, Balai POM di 

Bengkulu telah menambah beberapa peralatan laboratorium antara lain 

microwave, timbangan mikro, water purifier dan lain-lain. 

 

2.2.13 SERTIFIKAT/ AKREDITASI 

Balai POM di Bengkulu telah mendapatkan sertifikat Akreditasi Surveillance 

ISO 9001:2015 dengan Surat Rekomendasi Nomor 7366/SERCO-

IX/OPS/2023 hasil audit oleh PT Sucofindo, sedangkan untuk kegiatan 

laboratorium sudah terakreditasi ISO/IEC 17025:2015 dengan Surat 

Keputusan Surveilen Nomor 7130/3.b1/LP/12/2023 tanggal 29 Desember 

2023  

Selain itu, Balai POM di Bengkulu juga sedang mengimplementasikan 

Sistem Manajemen Keselamatan Kesehatan Kerja (SMK3) untuk meraih 

Sertifikasi ISO 45001: 2018.   Salah satu kegatan yang dilaksanakan yaitu 

Brencmarking Penerapan ISO 45001 dengan Balai Besar POM di Mataram.  

 

Gambar 2. 17 Kegiatan Zoom Sistem Manajemen Keselamatan Kesehatan Kerja (SMK3) 
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2.2.14 KERJASAMA BERUPA KESEPAKATAN BERSAMA 

(MOU) DAN PERJANJIAN KERJASAMA (PKS) 

Tahun 2023 Balai POM di Bengkulu melaksanakan 21 kerjasama dengan 

berbagai lintas sektor dengan rincian seperti Gambar di bawah ini. 

 

Gambar 2. 18 Profil Kerjasama 

Persentase capaian efektifitas kerja sama sebesar 93,63 %, sedangkan 

persentase capaian kerja sama adalah 95, 83 %. 

Dalam rangka menunjang tugas pengawasan obat dan makanan, Balai 

POM di Bengkulu bekerja sama dengan instansi atau organisasi lainnya.  

Selama tahun 2023 Balai POM di Bengkulu telah melakukan MOU dan PKS 

dengan 21 Stakeholder 

 

2.2.15 KERJA SAMA DAN PENGHARGAAN/REKOGNISI 

Beberapa penghargaan yang didapat Balai POM di Bengkulu selama tahun 

2023 sebanyak 10 penghargaan yaitu: 

Tabel 2. 4 Penghargaan Balai POM di Bengkulu 

No Aspek Positif Kategori 
Bentuk 

Dokumentasi 
Tanggal 

1 Apresiasi Stand Favorit 
3 pada Acara Pameran 
Pembangunan dan 
Promosi Daerah Dalam 
Rangka Hari Jadi ke-20 
Kab. Mukomuko Tahun 
2023 oleh Bupati 
Mukomuko 

Pelayanan 
Publik 

Piagam 25 Februari 2023 
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No Aspek Positif Kategori 
Bentuk 

Dokumentasi 
Tanggal 

2 Terbaik 2 Pegawai 
Berprestasi Tahun 2022 
Badan POM 
(Nurussaumi,S.AP,MM) 

Kepegawaian Piagam dan 
PIN emas 

28 April 2023 

3 Satuan Kerja Terbaik 
Kategori Implementasi 
Kartu Kredit 
Pemerintah 

Keuangan Piagam 07 Juni 2023 

4 Unit Penyelenggara 
Pelayanan Publik BPOM 
Tahun 2023 dengan 
Indeks Pelayanan 
Publik Kategori 
"Pelayanan Prima" 

Infokom Piagam 20 September 
2023 

5 Juara 1 Nasional 
Regional Barat Sekolah 
dengan PJAS Aman 
Kategori SD/Sederajat 

Infokom Piagam Okt-2023 

6 Penghargaan 
Pelestarian Arsip di 
Lingkungan Provinsi 
Bengkulu 

Tata usaha Piagam 14 November 
2023 

7 Anugerah Keterbukaan 
Informasi Publik di 
Lingkungan Badan POM 
Kategori PPID 
Pelaksana UPT Balai 
POM sebagai "Badan 
Publik Informatif" 

Infokom Piagam 30 November 
2023 

8 Peringkat ke 3 Realisasi 
Anggaran Tahun 2023 

Keuangan Surat 
Pemberitahuan 

Des-2023 

9 Anugerah Keterbukaan 
Informasi Badan Publik 
Tahun 2023 Kategori 
Badan Publik Vertikal 
Provinsi Bengkulu 
sebagai "Badan Publik 
Informatif" dari Komisi 
Informasi Prov. 
Bengkulu 

Infokom Piagam 07 Desember 
2023 

10 Peringkat 2 Nasional 
Arsiparis Teladan 
Kategori Pengelola 
Badan POM Tahun 
2023 an Fatihatun 
Nisak, A.Md 

Tata usaha Piagam 18 Desember 
2023 
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Tahun 2023 BPOM di Bengkulu melaksanakan 21 kerjasama dengan 

Universitas Muhammadiyah Bengkulu, Poltekes Kemenkes Bengkulu, 

Komisi Penyiaran Indonesia (KPID) Bengkulu, Tim Pemberdayaan dan 

Kesejahteraan Keluarga (PKK) Provinsi Bengkulu, Dinas Penanaman 

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Bengkulu, Pemerintah 

Provinsi Bengkulu, Ikatan Apoteker Indonesia (IAI) , STIKES TRI MANDIRI 

SAKTI BENGKULU, AKADEMI KESEHATAN SAPTA BAKTI BENGKULU, 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Bengkulu, 

Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa Provinsi Bengkulu, Pemerintah 

Kota Bengkulu , Pemerintah Provinsi Bengkulu, Universitas Bengkulu , 

Pemerintah Provinsi Bengkulu, Perwakilan Ombudsman RI Provinsi 

Bengkulu, Kepolisian Daerah Bengkulu, Fakultas Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu, Fakultas Ilmu Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Magister Pendidikan Biologi Universitas Muhammmadiyah Bengkulu dan 

STIKES Al Fatah Bengkulu, DPMPTSP Kab Bengkulu Tengah. Persentase 

capaian efektifitas kerja sama sebesar 93,63 %, sedangkan persentase 

capaian kerja sama adalah 95, 83 % 

 

2.2.16 PENGADAAN BARANG/JASA 

Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah yang selanjutnya disebut Pengadaan 

Barang/Jasa adalah kegiatan Pengadaan Barang/Jasa oleh 

Kementerian/Lembaga/Perangkat Daerah yang dibiayai oleh APBN/APBD 

yang pro sesnya sejak identifikasi kebutuhan, sampai dengan serah terima 

hasil pekerjaan. Pada Tahun 2023 paket penyedia yang terumumkan 

melalui SIRUP (Sistem Informasi Rencana Umum Pengadaan) adalah 

sebesar Rp. 4.967.692.000,00 sedangkan paket swakelola yang 

terumumkan adalah sebesar Rp.  11.916.059.000,00. Untuk pengadaan 

melalui paket penyedia meliputi belanja modal peralatan dan mesin, 

pemeliharaan peralatan laboratorium, pemeliharaan gedung dan 

bangunan, belanja persediaan berupa pengadaan reagensia, media mikro, 

alat gelas, suku cadang dan operasional laboratorium, belanja jasa, belanja 

non operasional pakaian dinas pegawai, serta belanja bahan habis pakai 

berupa teskit dan perlengkapan peserta kegiatan. 

Dalam pelaksanaannya, metode pengadaan barang dan jasa yang 

dilakukan tidak ada yang lelang dikarenakan sebagian besar dengan 

metode e- purchasing dan pengadaan langsung.  
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2.2.17 ANGGARAN (VOLUME MENURUT JENIS DAN 

SUMBERNYA) 

Anggaran Balai POM di Bengkulu pada awal tahun 2023 sebesar Rp 

28.585.736.000,-. Dalam pelaksanaannya Balai POM di Bengkulu 

melakukan beberapa kali revisi, baik revisi POK atau revisi DIPA. Revisi 

disebabkan adanya pemblokiran pagu dan juga dalam rangka optimalisasi 

anggaran sehingga pagu terakhir Rp 27.403.405.000,00 dengan realisasi 

sebesar Rp 27.390.198.929,00 atau sebesar 99.96% dengan rincian 

realisasi anggaran seperti pada gambar berikut:  

 

Gambar 2. 19 Profil Anggaran Bpom di Bengkulu 

 

2.2.18 LAPORAN PENERIMAAN PNBP 

Estimasi terhadap penerimaan negara bukan pajak (PNBP) tahun 2023 

sebesar Rp. 387.400.000,- dengan jumlah sampel sebanyak 500 sampel. 

Realisasi penerimaan sebesar Rp. 572.025.000,- atau sebesar 147,66 % 

dengan jumlah 606 sampel PNBP. Adapun rincian instansi asal sampel 

PNBP dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 2. 20 Profil Asal Sampel PNBP 
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BAB III HASIL KEGIATAN PENGAWASAN 

OBAT DAN MAKANAN 

Kegiatan Pengawasan Obat dan Makanan merupakan turunan dari Visi dan 

Misi Badan POM yaitu Obat dan Makanan. Implementasi dari Visi dan Misi 

tersebut yaitu pengawasan Pre-Market, Post-Market Control dan 

Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE).  

Pengawasan dilakukan terhadap produk melalui pengujian mutu 

laboratorium, sarana produksi dan distribusi obat dan makanan. Penegakan 

hukum pro justicia dapat juga dilakukan terhadap sarana yang melakukan 

pelanggaran terhadap kelima undang-undang yang menjadi kewenangan 

Badan POM. 

Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) dilaksanakan terhadap 

masyarakat, pelaku usaha dan stakeholder. Kegiatan KIE dilaksanakan di 

9 (sembilan) kabupaten dan 1 (satu) kota. Kegiatan ini berupa bimbingan 

teknis, penyebaran informasi melalui media elektronik dan cetak, pameran, 

advokasi ke stakeholder terkait, dan penyuluhan langsung terhadap 

masyarakat. 

 

3.1 PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN, 

KEMANFAATAN OBAT 

3.1.1 SAMPLING OBAT 

Jumlah Obat yang beredar di wilayah Provinsi Bengkulu yaitu 2930 item. 

Badan POM menetapkan jumlah sampel Obat untuk Balai POM di Bengkulu 

tahun 2023 sebanyak 304 sampel terealisasi 100 %. Adapun perencanaan 

sampling secara garis besar dibagi menjadi 2 kategori besar, yaitu 244 item 

obat Acak dan 60 item obat Targeted. Sampel obat Acak yang terbagi 

dalam 13 kelas terapi, sampel obat Targeted terbagi menjadi 32 item hulu 

JKN, 25 item sampel kasus/triggered dan 6 item sampel pemenuhan ruang 

lingkup. 

 

Gambar 3. 1 Jumlah sampling Obat Acak dan Targeted tahun 2023 
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3.1.2  PENGUJIAN KIMIA OBAT 

Jumlah total pengujian produk obat terapetik tahun 2023 yaitu 382 sampel 

yang terdiri dari 61 sampel Balai POM di Bengkulu, 25 sampel dari Loka 

POM di Rejang Lebong dan 296 sampel Regional dan selesai diuji (100 %) 

dengan memenuhi parameter uji kritis lengkap sebanyak 1344 parameter 

uji. Profil sampel obat Balai dapat dilihat pada Gambar 3.1 

 

 

Gambar 3. 2 Profil Sampel Obat Balai POM di Bengkulu 

Hasil uji sampel obat yang memenuhi syarat (MS) sebanyak 374 sampel 

(97,90%) dan sampel yang tidak memenuhi syarat (TMS) 8 sampel (2.09%) 

dengan rincian sebagai berikut: 

ǒ 1 sampel TMS Pemerian yaitu Reco Tetes Telinga berasal dari Balai 

POM di Bengkulu 

ǒ 2 sampel TMS Pemerian yaitu Reco Tetes Telinga berasal dari Balai 

Besar POM di Padang 

ǒ 2 sampel TMS Pemerian yaitu Reco Tetes Telinga berasal dari Balai 

Besar POM di Medan 

ǒ 1 sampel TMS Disolusi yaitu Digoksin Tab berasal dari Loka Tanjung 

Balai 

ǒ 2 sampel TMS Pemerian yaitu Reco Tetes Telinga berasal dari Balai 

Besar POM di Aceh 
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Gambar 3. 3 Profil Hasil Uji sampel obat 

 

Gambar 3. 4 Profil Uji TMS Sampel Obat 2024 
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3.1.3 PENGUJIAN MIKROBIOLOGI OBAT 

Sampel Obat yang diterima Laboratorium Pengujian Mikrobiologi sejumlah 

37 sampel pada Tahun Anggaran 2023, telah selesai uji 100% dengan hasil 

memenuhi syarat (MS). Bentuk sediaan yang diuji terdiri dari salep, cairan 

obat dalam, dan water for injection. Adapun hasil pengujian sampel obat 

berdasarkan parameter uji dapat dilihat pada Gambar 3.3. 

 

Gambar 3. 5 Hasil Pengujian Mikrobiologi Sampel Obat Berdasarkan Parameter Uji Tahun 2023 

Parameter yang diuji sebanyak 40 dengan jenis parameter uji Potensi 

Antibiotik, Endotoksin, Angka Lempeng Total, Angka Kapang Khamir, dan 

identifikasi Escherichia coli.  

 

Gambar 3. 6 Parameter Pengujian Mikrobiologi Sampel Obat Tahun 2023 
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3.1.4 PEMERIKSAAN FASILITAS PRODUKSI OBAT 

Pemeriksaan fasilitas produksi menjadi bagian dari premarket-control 

sebagai tindakan pencegahan untuk menjamin obat yang beredar 

memenuhi persyaratan keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu produk yang 

ditetapkan. Namun sejak awal berdirinya Balai POM di Bengkulu hingga 

sekarang, belum ada sarana industri farmasi di Provinsi Bengkulu.  

3.1.4.1 Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat dan Pelayanan 

Kefarmasian 

Sarana distribusi produk terapetik yang ada di wilayah kerja Balai POM di 

Bengkulu berdasarkan data tahun 2023 berjumlah 635 sarana. Target 

sarana yang diperiksa tahun 2023 adalah 180 sarana. Realisasi 

pemeriksaan sarana yang dilakukan tahun 2023 adalah 177 sarana (98,33 

%) tidak mencapai target yang direncanakan. ketidaktercapaian realisasi 

terhadap target ini karena terdapat kekurangan pemeriksaan pada sarana 

klinik (3 sarana). Hasil pemeriksaan sarana Distribusi Produk Terapetik 

dapat dilihat pada Gambar 3.5. 

 

Gambar 3. 7 Pengawasan Sarana Distribusi Produk Terapetik 

 

3.1.4.2 Pemeriksaan Fasilitas Pedagang Besar Farmasi (PBF) 

Fasilitas distribusi obat yang ada di wilayah kerja Balai POM di Bengkulu 

pada awal tahun 2023 berjumlah 18 sarana. Pada tahun berjalan, terdapat 

2 PBF yang tutup (Reca Mega Farma dan Tunas Kinawa Sukses) sehingga 

berjumlah 16. Target sarana yang diperiksa tahun 2023 adalah 18 sarana. 

Realisasi pemeriksaan sarana yang dilakukan tahun 2023 adalah 16 sarana 

(88,8 %). 
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Gambar 3. 8 Jumlah Sarana PBF, Target Pemeriksaan dan Realisasi Pemeriksaan Sarana Tahun 
2023 

 

Gambar 3. 9 Realisasi Pemenuhan sarana PBF tahun 2023 
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3.1.4.3 Pemeriksaan Fasilitas Apotek 

Fasilitas Apotek yang ada di wilayah kerja Balai POM di Bengkulu berjumlah 

346 sarana yang tersebar di 7 kabupaten/kota. Target pemeriksaan tahun 

2023 berjumlah 41 sarana. Realisasi pemeriksaan dilakukan terhadap 

sarana (114,6%) melebihi dari target yang ditentukan. Hal ini disebabkan 

oleh adanya pemeriksaan tambahan dalam rangka penelusuran dugaan 

kasus yang terkait dengan fasilitas lain serta untuk menggantikan target 

PBF yang kurang. Hasil pemeriksaan ditemukan 29 sarana (61,7%) 

memenuhi ketentuan dan 18 sarana (38,3%) yang tidak memenuhi 

ketentuan. Hasil pemeriksaan sarana apotek dapat dilihat pada Gambar 

3.5. 

 

Gambar 3. 10 Grafik Total Fasilitas Apotek, Target Pemeriksaan dan Realisasi Pemeriksaan 
Apotek Tahun 2023 

 

Gambar 3. 11 Hasil Pemeriksaan Apotek sebagai Sarana Distribusi Obat Tahun 2023 
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Dari 18 sarana yang tidak memenuhi ketentuan (TMK) ditemukan 

pelanggaran pada pemenuhan ketentuan perizinan (1), penyerahan OOT 

melebihi aspek kewajaran dan frekuensi (3), Skrining Penyerahan Napza 

dan OOT (4) dan pengelolaan/pencatatan obat (10). 

 

3.1.4.4 Pemeriksaan Fasilitas Toko Obat Berizin (TOB) 

Fasilitas TOB yang ada di wilayah kerja Balai POM di Bengkulu berjumlah 

65 sarana yang tersebar di seluruh 6 Kabupaten/Kota, kecuali Seluma. 

Target pemeriksaan tahun 2023 sejumlah 18 sarana. Realisasi 

pemeriksaan TOB mencapai 18 sarana atau sesuai target (100%). Hasil 

pemeriksaan ditemukan 8 sarana memenuhi ketentuan dan 10 sarana yang 

tidak memenuhi ketentuan. Hasil pemeriksaan sarana toko obat berizin 

dapat dilihat pada Gambar 3.6. 

 

Gambar 3. 12 Hasil Pemeriksaan Toko Obat Berizin sebagai Sarana Distribusi Obat Tahun 2023 

Pelanggaran pada sarana Toko Obat dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 3. 13 Pelanggaran Pada Sarana Toko Obat 
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3.1.4.5 Pemeriksaan Instalasi Farmasi Kabupaten/Kota (IFK) 

IFK yang ada di wilayah kerja Balai POM di Bengkulu berjumlah 8 sarana 

yang tersebar di seluruh kabupaten/kota. Target pemeriksaan tahun 2023 

sejumlah 8 sarana. Pemeriksaan dilakukan terhadap 8 sarana atau tercapai 

realisasi 100%. Hasil pemeriksaan ditemukan 6 sarana yang memenuhi 

ketentuan dan 2 sarana tidak memenuhi ketentuan. Hasil pemeriksaan IFK 

dapat dilihat pada Gambar 3.8 

 

Gambar 3. 14 Hasil Pemeriksaan Instalasi Farmasi Kabupaten/Kota Tahun 2023 

Temuan pelanggaran pada 2 sarana yang tidak memenuhi ketentuan (TMK) 

pada kategori penerapan Cara Distribusi Obat yang Baik (CDOB). 

 

3.1.5 PEMERIKSAAN FASILITAS PELAYANAN KESEHATAN 

3.1.5.1 Rumah Sakit Pemerintah (RSP) dan Rumah Sakit Swasta (RSS) 

Rumah Sakit Pemerintah (RSP) dan Rumah Sakit Swasta (RSS) yang ada 

di wilayah kerja Balai POM di Bengkulu berjumlah 20 sarana yang tersebar 

di seluruh kabupaten/kota. Target pemeriksaan tahun 2023 sejumlah 19 

sarana. Pemeriksaan dilakukan terhadap 19 sarana (100%). Hasil 

pemeriksaan ditemukan 13 sarana (68,4 %) memenuhi ketentuan dan 6 

sarana tidak memenuhi ketentuan. 

 

   Gambar 3. 15 Realisasi Pemenuhan Target Pemeriksaan Rumah Sakit Tahun 2023 
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 Kategori pelanggaran pada sarana TMK terkait aspek penyimpanan 

produk rantai dingin (4) dan pencatatan mutasi obat (2). 

 

3.1.5.2 Puskesmas 

Puskesmas yang ada di wilayah kerja Balai POM di Bengkulu berjumlah 

131 sarana yang tersebar di 7 kabupaten/kota. Target pemeriksaan tahun 

2023 berjumlah 38 sarana dengan realisasi mencapai target 100%. Hasil 

pemeriksaan ditemukan 31 sarana (81,6%) memenuhi ketentuan dan 7 

sarana (18,4%) yang tidak memenuhi ketentuan (TMK). Hasil pemeriksaan 

Puskesmas dapat dilihat pada Gambar 3.10 

 

  Gambar 3. 16 Hasil Pemeriksaan Puskesmas Tahun 2023 

Kategori pelanggaran pada sarana TMK terkait pengelolaan produk rantai 

dingin/CCP (2), pencatatan mutasi obat (4) dan penyimpanan produk obat 

yang berpotensi menurunkan mutu (2) 

 

3.1.5.3 Balai Pengobatan (BP) Klinik 

Balai Pengobatan dan Klinik yang ada di wilayah kerja Balai POM di 

Bengkulu pada awal tahun 2023 berjumlah 38 sarana yang tersebar tidak 

merata. Target sarana yang diperiksa pada tahun 2023 sejumlah 30 sarana 

dengan realisasi 31 sarana (103,3%). Hasil pemeriksaan yang diperoleh 21 

sarana memenuhi ketentuan (67,7%) dan 10 sarana tidak memenuhi 

ketentuan (32,3%). Kategori pelanggaran pada sarana TMK adalah terkait 

Tidak ada Tenaga Farmasi yang berpraktik (1), Pengadaan obat tidak oleh 

apoteker (1), Pengadaan obat seluruhnya/sebagian besar tidak dari PBF 

(3), Pengelolaan produk rantai dingin (1), dan pencatatan mutasi obat (4). 
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Gambar 3. 17 Hasil Pemeriksaan Klinik Tahun 2023 

  

3.1.6 TINDAK LANJUT HASIL PENGAWASAN OBAT 

   Tindak lanjut temuan pada pemeriksaan Fasilitas Distribusi dan 

Pelayanan Kefarmasian dilakukan terhadap fasilitas yang memiliki 

ketidaksesuaian minimal mayor yaitu: 

1. PBF berupa 11 surat peringatan dan 5 peringatan keras. 
2. Apotek berupa 27 Surat Peringatan, 15 Surat Peringatan Keras, 2 

rekomendasi pencabutan izin dan 1 Penghentian Sementara 
Kegiatan. 

3. Toko obat berupa surat peringatan (8) dan peringatan keras (9) 
4. IFK berupa 6 peringatan dan 2 peringatan keras 
5. Rumah Sakit berupa 9 Surat Peringatan dan 6 Surat Peringatan 

Keras. 
6. Puskesmas berupa 24 surat Peringatan dan 8 peringatan keras 
7. Klinik berupa 19 peringatan dan 10 Peringatan keras. 
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3.2  PENGAWASAN NAPZA (NARKOTIKA, 

PSIKOTROPIKA DAN ZAT ADIKTIF)  

3.2.1 HASIL PENGUJIAN BARANG BUKTI KASUS NAPZA 

DARI KEPOLISIAN 

Pada tahun 2023, Laboratorium obat/terapetik juga menguji sampel PNBP 

NAPZA yang berasal dari pihak ketiga yaitu kepolisian dan BNN sebanyak 

430 sampel dan selesai diuji (100%). Sebagai perbandingan, jumlah sampel 

pada tahun 2022 adalah 421 sampel atau dengan kata lain terdapat 

peningkatan sejumlah 12 sampel untuk tahun 2023.  Dari hasil uji diperoleh 

252 sampel positif mengandung metampetamin /sabu-sabu, 158 sampel 

positif dan 1 sampel negatif mengandung ganja, 1 sampel positif dan 2 

negatif mengandung ekstasi/MDMA, 7 sampel positif mengandung 

samcodin, 4 sampel positif tembakau gorilla, dan 8 sampel positif 

mengandung hexymer. 

 

Gambar 3. 18 Profil hasil uji sampel Barang Bukti Kasus 2023 

Untuk pengujian pihak ketiga khususnya sampel kepolisian yaitu ganja, 

shabu, dan tembakau gorila, timeline pengujian tidak melebihi 1 (satu) hari 

pengujian melalui inovasi SULING BAMBU One Day Service. 

 

3.2.2 PENGUJIAN ROKOK DAN VAKSIN 

Balai POM di Bengkulu tidak melakukan pengujian kadar nikotin dan tar 

pada rokok, serta vaksin. Sampel rokok sebanyak 2 buah sampel dikirim ke 

Balai Besar POM Surabaya dengan hasil uji 100 % Memenuhi Syarat (MS). 

Sedangkan sampel vaksin dikirim ke Pusat Pengembangan Pengujian Obat 

dan Makanan Nasional (PPPOMN) sebanyak 2 sampel dengan hasil uji 100 

% Memenuhi Syarat (MS). 
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3.3 PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN 

KEMANFAATAN OBAT TRADISIONAL 

3.3.1 SAMPLING OBAT TRADISIONAL  

Jumlah Obat Tradisonal yang beredar di wilayah Provinsi Bengkulu 

sebanyak 1091 item. Secara keseluruhan pemenuhan prioritas sampling 

Obat Tradisional tahun 2023 terlaksana sesuai rencana (100%) dengan 

rincian target sampel dan realisasi yang tercapai sebanyak 227 sampel, 

terdiri dari 70 sampel purposive/ targeted dan 157 sampel acak/ random. 

Realisasi sampel targeted sebesar 70 sampel, melebihi dari target 

sebanyak dua sampel (target sampel targeted 68 sampel). Hal tersebut 

dikarenakan adanya surat dari Plt. Deputi Bidang Pengawasan Obat 

Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik Nomor R-

PW.02.04.4.43.11.23.865 tanggal 6 November 2023 Hal Penarikan Obat 

Tradisional Impor, dimana dilakukan sampling kasus sehingga realisasi 

melebihi target. Dan sampel acak/ random proporsinya berkurang 

sebanyak 2 sampel menyesuaikan realisasi sampel targeted. Pemenuhan 

realisasi sampling Obat Tradisional dapat dilihat pada gambar dibawah: 

 

Gambar 3. 19 Realisasi Sampling Obat Tradisional Tahun 2023 
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3.3.2 PENGUJIAN KIMIA OBAT TRADISIONAL 

Jumlah total sampel obat tradisional yang diuji Laboratorium Balai POM di 

Bengkulu pada tahun 2023 terdiri dari 227 sampel rutin Balai dan 16 sampel 

kasus dengan Bahan Kimia Obat tertinggi sildenafil dan telah selesai uji 100 

%. Untuk sampel rutin memenuhi parameter uji kritis lengkap sebanyak 

1951 parameter uji. Untuk sampel rutin Balai POM di Bengkulu sejumlah 

227 dengan rincian sampel yang memenuhi syarat (MS) sebanyak 212 

sampel (93.39%) sedangkan 15 sampel (6.61%) memberikan hasil TMS. 

Berikut rincian untuk sampel TMS:  

1. 2 sampel TMS Etilen Glikol 
2. 1 sampel TMS Etanol  
3. 1 Sampel TMS Keseragaman Bobot (KB) 
4. 1 sampel Angka Lempeng Total (ALT) 
5. 10 Sampel TMK Penandaan 

 

Produk-produk TMS uji dan TMK penandaan produk Obat Tradisional 

seluruhnya diproduksi di luar Provinsi Bengkulu.  

 

Gambar 3. 20 Profil Hasil Pengujian Sampel Obat tradisional Tahun 2023 

 

Gambar 3. 21 Profil Hasil Pengujian sampel TMS Uji dan TMK Penandaan obat tradisional 
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Balai POM di Bengkulu untuk tahun 2023 juga telah menguji sampel kasus 

dari Penindakan yaitu 16 sampel (100%) dengan Parameter yang diuji BKO 

yang dilarang seperti sildenafil, Paracetamol, Dexamethason dan beberapa 

BKO lainya. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan terhadap sampel 

kasus tersebut diperoleh hasil 2 sampel MS dan 14 sampel TMS dengan 

rincian terbanyak 5 sampel TMS Sildenafil dan Paracetamol, 3 sampel TMS 

Sildenafil, 1 Sampel TMS Paracetamol, 1 Sampel TMS Paracetamol dan 

Dexamethason, 1 Sampel TMS Dexamethason dan Cyrproheptadin, 1 

Sampel TMS Kofein dan 1 sampel TMS Siproheptadin HCl. Profil parameter 

uji TMS pada sampel Kasus dapat dilihat pada grafik berikut: 

 

Gambar 3. 22 Profil parameter uji TMS pada sampel Kasus 

 

3.3.3 PENGUJIAN MIKROBIOLOGI OBAT TRADISIONAL 

Sampel Obat Tradisional (OT) yang masuk ke Laboratorium Pengujian 

Mikrobiologi sejumlah 102 sampel rutin pada tahun Anggaran 2023 dan 

selesai uji 100 %. Bentuk sediaan yang diuji terdiri dari rajangan, serbuk, 

serbuk instan, pil, kapsul, tablet/kaplet, tablet efervesen, tablet hisap, cairan 

obat dalam, cairan obat luar, krim, parem, pilis, tapel, plester, dan serbuk 

obat luar.  

Dari total sampel sebanyak 102 sampel yang telah selesai diuji, sebanyak 

101 sampel (99%) memenuhi syarat (MS) dan 1 sampel (1%) tidak 

memenuhi syarat (TMS). Hasil uji TMS meliputi parameter ALT sebanyak 1 
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sampel. Adapun hasil pengujian sampel obat tradisional berdasarkan 

parameter uji dapat dilihat pada Gambar dibawah: 

 

Gambar 3. 23 Hasil Pengujian Mikrobiologi Sampel Obat Tradisional Berdasarkan Parameter Uji 

Tahun 2023 

Parameter yang diuji sebanyak 681 dengan jenis parameter uji Angka 

Lempeng Total (ALT), Angka Kapang Khamir (AKK), identifikasi Salmonella 

sp, identifikasi Shigella spp, identifikasi Staphylococcus aureus, identifikasi 

Pseudomonas aeruginosa, angka Escherichia coli, angka 

Enterobacteriaceae, dan identifikasi Clostridia. 

 

Gambar 3. 24 Parameter Pengujian Mikrobiologi Sampel Obat Tradisional Tahun 2023 

Sampel TMS uji mikrobiologi produk Obat Tradisional diproduksi di luar 

Provinsi Bengkulu. 
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3.3.4 PEMERIKSAAN FASILITAS PRODUKSI OBAT 

TRADISIONAL  

Fasilitas Produksi Obat Tradisional (OT) di wilayah kerja Balai POM di 

Bengkulu berjumlah 1 sarana yang berlokasi di Kota Bengkulu. Sarana 

tersebut merupakan UMKM dengan golongan Usaha Kecil Obat Tradisional 

(UKOT) yang memproduksi jenis sediaan kapsul, Cairan Obat Dalam 

(COD), Cairan Obat Luar (COL) dan rajangan. UKOT tersebut telah 

memiliki Sertifikat CPOTB Tahap 1.   

Realisasi hasil pemeriksaan Produksi Obat Tradisional BPOM di Bengkulu 

tahun 2023 adalah 100 % sebanyak 1 (satu sarana), dengan hasil 

Memenuhi Ketentuan (MK). 

 

3.3.5 PEMERIKSAAN FASILITAS DISTRIBUSI OBAT 

TRADISIONAL  

Sarana distribusi Obat Tradisional di wilayah kerja Balai POM di Bengkulu 

berjumlah 99 sarana yang tersebar di seluruh kabupaten/kota. Jumlah 

tersebut diperoleh berdasarkan core bussiness atau sarana yang paling 

banyak mendistribusikan Obat Tradisional dibandingkan dengan komoditi 

lainnya. Target pemeriksaan Sarana Distribusi Obat Tradisional tahun 2023 

adalah 27 sarana, dengan realisasi pemeriksaan Sarana Distribusi OT 

sebanyak 27sarana (100%). 

Hasil pemeriksaan menunjukkan 17 sarana (62,96%) Memenuhi Ketentuan 

(MK) dan 10 sarana (37,04%) Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK). Kategori 

pelanggaran pada sarana TMK adalah 10 sarana mendistribusikan produk 

OT Tanpa Izin Edar (TIE) dan/ atau mengandung Bahan Kimia Obat (masuk 

dalam daftar Public Warning Badan POM dapat dilihat pada Gambar 

dibawah berikut:. 

 

Gambar 3. 25  Realisasi Pemenuhan Target Pemeriksaan 
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Gambar 3. 26 Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat Tradisional Tahun 2023 

3.3.6 TINDAK LANJUT HASIL PENGAWASAN OBAT 

TRADISIONAL 

Berdasarkan Kategori pelanggaran pada 10 (sepuluh) sarana distribusi 

Obat Tradisional TMK yang melakukan distribusi Obat Tradisional Tanpa 

Izin Edar (TIE) dan/ atau mengandung Bahan Kimia Obat (masuk dalam 

daftar Public Warning Badan POM diberikan sanksi administrasi berupa 

Surat Peringatan 1 untuk 9 sarana dan Surat Peringatan 2 untuk 1 sarana. 

 

3.4 PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN 

KEMANFAATAN OBAT KUASI 

3.4.1 SAMPLING OBAT KUASI 

Pemenuhan prioritas sampling Obat Kuasi tahun 2023 terlaksana sesuai 

rencana (100%), dengan rincian 5 sampel purposive/ targeted (30%) dan 

10 sampel acak/ random (70%). Pemenuhan realisasi sampling Obat Kuasi 

dapat dilihat pada Tabel 4C. 

 

Gambar 3. 27 Realisasi Sampling Produk Kuasi 



 

49 

 

3.4.2 PENGUJIAN KIMIA OBAT KUASI 

Jumlah total sampel obat kuasi yang diuji Laboratorium Balai POM di 

Bengkulu pada tahun 2023 terdiri dari 15 sampel rutin Balai telah selesai uji 

100 %. Untuk sampel rutin memenuhi parameter uji kritis lengkap sebanyak 

36 parameter uji dengan rincian sampel yang memenuhi syarat (MS) 

sebanyak 15 sampel (100%). Berikut rincian untuk parameter MS Obat 

Kuasi: 

 

Gambar 3. 28 Profil Hasil Pengujian Sampel Obat Kuasi Tahun 2023 

3.4.3 PENGUJIAN MIKROBIOLOGI OBAT KUASI 

Sampel Obat Kuasi yang masuk ke Laboratorium Pengujian Mikrobiologi 

sejumlah 7 sampel pada Tahun Anggaran 2023 dan selesai uji 100%. 

Bentuk sediaan yang diuji terdiri dari salep, krim dan cairan obat luar. 

Dari total sampel sebanyak 7 sampel yang telah selesai diuji, seluruhnya 

memenuhi syarat (MS). Hasil pengujian sampel obat kuasi berdasarkan 

parameter uji dapat dilihat pada Gambar dibawah berikut: 

 

Gambar 3. 29 Hasil Pengujian Mikrobiologi Sampel Obat Kuasi Berdasarkan Parameter Uji Tahun 
2023 



 

50 

 

Parameter yang diuji sebanyak 25 dengan jenis parameter uji Angka 

Lempeng Total (ALT), Angka Kapang Khamir (AKK), identifikasi 

Staphylococcus aureus, dan identifikasi Pseudomonas aeruginosa. 

 

Gambar 3. 30 Parameter Pengujian Mikrobiologi Sampel Obat Kuasi Tahun 2023 

3.5 PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN 

KEMANFAATAN SUPLEMEN KESEHATAN 

3.5.1 SAMPLING SUPLEMEN KESEHATAN 

Jumlah Suplemen Kesehatan yang beredar di wilayah Provinsi Bengkulu 

sebanyak 551 item. Secara keseluruhan pemenuhan prioritas sampling 

Obat Tradisional tahun 2023 terlaksana sesuai renlak (100%) dengan 

rincian target sampel dan realisasi yang tercapai sebanyak 60 sampel, yang 

terdiri dari sampel 18 sampel targeted (30%) dan 42 sampel acak (70%). 

Pemenuhan realisasi sampling Suplemen kesehatan dapat dilihat pada 

Gambar dibawah berikut: 

 

Gambar 3. 31 Realisasi Sampling Suplemen Kesehatan Tahun 2023 
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3.5.2 PENGUJIAN KIMIA SUPLEMEN KESEHATAN 

Jumlah total sampel Suplemen Kesehatan yang diuji Laboratorium Balai 

POM di Bengkulu pada tahun 2023 terdiri dari 60 a aaa sampel Balai 

dengan rincian kategori acak sebesar 70% dan targeted 30%. Seluruh 

sampel telah selesai uji 100 % dengan parameter uji kritis lengkap 

sebanyak 182 parameter uji, dengan hasil uji MS 100 % untuk sampel rutin 

targeted Balai. Untuk sampel rutin acak Balai POM di Bengkulu dengan 

hasil memenuhi syarat (MS) sebanyak 31 sampel (73.8%) sedangkan 

11 sampel (26.2%) memberikan hasil TMS. Berikut rincian untuk sampel 

TMS: 

 2 sampel TMS Kadar Air 

 5 sampel TMS PK Vitamin A 

 3 sampel TMS PK Vitamin B6 

 1 sampel TMK Penandaan 

 

 

Gambar 3. 32 Profil Sampel Suplemen kesehatan Balai dan Loka Tahun 2023. 

 

3.5.3 PENGUJIAN MIKROBIOLOGI SUPLEMEN KESEHATAN 

Sampel Suplemen Kesehatan (SK) yang masuk ke Laboratorium Pengujian 

Mikrobiologi sejumlah 24 sampel pada Tahun Anggaran 2023. 

Dari total sampel sebanyak 24 sampel yang telah selesai diuji, sebanyak 24 

sampel (100%) memenuhi syarat (MS). Hasil pengujian sampel suplemen 

makanan berdasarkan parameter uji dapat dilihat pada Gambar dibawah 

berikut: 
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Gambar 3. 33 Hasil Pengujian Mikrobiologi Sampel Suplemen Kesehatan Berdasarkan Parameter 
Uji Tahun 2023 

Bentuk sediaan yang diuji terdiri dari tablet, kapsul, dan cairan obat dalam. 

Parameter yang diuji sebanyak 86 parameter uji terdiri dari Angka Lempeng 

Total (ALT), Angka Kapang Khamir (AKK), identifikasi Escherichia coli, 

identifikasi Salmonella sp, dan identifikasi Staphylococcus aureus. 

 

Gambar 3. 34 Parameter Pengujian Mikrobiologi Sampel Suplemen Kesehatan Tahun 2023 

 

3.5.4 PEMERIKSAAN FASILITAS PRODUKSI SUPLEMEN 

KESEHATAN 

Sejak berdirinya Balai POM di Bengkulu hingga tahun 2023, belum ada 

Sarana Produksi Industri Farmasi/ Industri Pangan/ Industri Obat 

Tradisional yang memproduksi produk Suplemen Kesehatan (SK) di 

wilayah kerja BPOM di Bengkulu. 
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3.5.5  PEMERIKSAAN FASILITAS DISTRIBUSI SUPLEMEN 

KESEHATAN 

Sarana distribusi Suplemen Kesehatan di wilayah kerja Balai POM di 

Bengkulu berjumlah 37 sarana yang tersebar di seluruh kabupaten/kota. 

Jumlah tersebut diperoleh berdasarkan core bussiness atau sarana yang 

paling banyak mendistribusikan suplemen kesehatan dibandingkan dengan 

komoditi lainnya. 

Target Pengawasan Fasilitas distribusi produk suplemen kesehatan di 

Wilayah kerja Balai POM di Bengkulu tahun 2023 sebanyak 5 sarana. 

Realisasi pemeriksaan sarana distribusi suplemen kesehatan tahun 2023 

sejumlah 5 sarana (100%) dengan hasil Memenuhi Ketentuan (MK).   

 

Gambar 3. 35 Realisasi Pemenuhan Target 

 

Gambar 3. 36 Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Suplemen Kesehatan Tahun 2023 
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3.5.6 TINDAK LANJUT HASIL PENGAWASAN SUPLEMEN 

KESEHATAN 

Pada tahun 2023, tidak ditemukan adanya fasilitas distribusi Suplemen 

Kesehatan yang melakukan pelanggaran. Hasil pemeriksaan 5 sarana 

Memenuhi Ketentuan (MK) sehingga tidak dilakukan tindak lanjut. 

3.6 PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN 

KEMANFAATAN KOSMETIK 

3.6.1 SAMPLING KOSMETIKA 

Jumlah Kosmetik yang beredar di wilayah Provinsi Bengkulu belum 

sebanyak 7718 item. Pemenuhan prioritas sampling Kosmetika Tahun 2023 

telah terealisasi 100 % dengan rincian target dan realisasi sebanyak 455 

sampel, yang terdiri dari 137 sampel targeted (30%) dan 318 sampel acak/ 

random (70%). Rincian realisasi sampling kosmetika untuk setiap kategori 

dan sub kategori dapat dilihat pada Tabel 4E. 

 

3.6.2 PENGUJIAN KIMIA KOSMETIK 

Jumlah total sampel kosmetik yang di uji pada tahun 2023 oleh Balai POM 

di Bengkulu adalah sebanyak 527 sampel yang terdiri dari 455 sampel rutin 

dari Balai POM di Bengkulu dan 72 sampel regional dengan persentase 

sampel yang telah selesai diuji sesuai Pedoman Sampling Tahun 2023 yaitu 

100%. Parameter uji kritis lengkap sesuai dengan Pedoman Sampling 

Tahun 2023 yang dikerjakan yaitu sebanyak 2651 parameter uji.  

Dari total sampel sebanyak 527 sampel yang telah selesai diuji, jumlah 

sampel yang memenuhi syarat (MS) ada sebanyak 482 sampel (91.46%) 

dan 45 sampel (8.54%) yang tidak memenuhi syarat. Adapun rincian untuk 

sampel yang TMS adalah TMS Triklosan sebanyak 2 Sampel, TMS Merah 

K10 sebanyak 2 Sampel, TMS Metanol sebanyak 1 Sampel dan TMK 

penandaan sebanyak 33 sampel. Profil hasil uji sampel kosmetik dapat 

dilihat pada Gambar 3.18. 



 

55 

 

 

Gambar 3. 37 Profil Hasil Uji Sampel Kosmetik 

Produk-produk TMS uji dan TMK penandaan produk Kosmetik seluruhnya 

diproduksi di luar Provinsi Bengkulu. 

Laboratorium kosmetik untuk tahun 2023 juga menguji sampel kasus dari 

Penindakan yaitu 8 sampel berupa krim, pembersih dan penyegar. 

Parameter yang diuji adalah Hidrokinon, Retinoat, dan Raksa, dengan hasil 

5 sampel MS dan 3 sampel TMS dengan rincian 2 sampel TMS Raksa dan 

1 sampel TMS Hidrokinon dan Retinoat. Profil parameter uji TMS pada 

sampel Kasus dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 3. 38 Profil parameter uji TMS pada sampel Kasus 
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3.6.3 PENGUJIAN MIKROBIOLOGI KOSMETIKA 

Sampel Kosmetika yang masuk ke Laboratorium Pengujian Mikrobiologi 

sejumlah 207 sampel pada Tahun Anggaran 2023 dan telah selesai diuji 

100 % dengan hasil uji memenuhi syarat (MS). Adapun hasil pengujian 

sampel kosmetika berdasarkan parameter uji dapat dilihat pada Gambar é 

 

Gambar 3. 39 Hasil Pengujian Mikrobiologi Sampel Kosmetika Berdasarkan Parameter Uji Tahun 
2023 

Parameter yang diuji sebanyak 1035 parameter terdiri Angka Lempeng 

Total (ALT), Angka Kapang Khamir (AKK), identifikasi Staphylococcus 

aureus, identifikasi Pseudomonas aeruginosa, dan identifikasi Candida 

albicans. 

 

Gambar 3. 40 Parameter Pengujian Mikrobiologi Sampel Kosmetika Tahun 2023 
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3.6.4 PEMERIKSAAN FASILITAS PRODUKSI KOSMETIKA 

Sejak berdirinya Balai POM di Bengkulu hingga tahun 2023, belum ada 

Sarana Produksi Kosmetika di wilayah kerja BPOM di Bengkulu. 

 

3.6.5 PEMERIKSAAN FASILITAS DISTRIBUSI KOSMETIKA 

Fasilitas distribusi kosmetika yang ada di wilayah kerja BPOM di Bengkulu 

sejumlah 374 sarana meliputi distributor dan agen kosmetika, toko 

kosmetika, salon/spa, klinik kecantikan dan Badan Usaha Pemohon 

Notifikasi (BUPN) yang melakukan kontrak produksi ke industri kosmetik 

(maklon/ toll manufacturing). 

Target pemeriksaan fasilitas distribusi kosmetik tahun 2023 berjumlah 69 

sarana, dengan realisasi hasil pemeriksaan sebanyak 69 sarana (100 %). 

Dari hasil pemeriksaan, dinyatakan sebanyak 41 sarana (59,42%) 

Memenuhi Ketentuan (MK) dan 28 sarana (40,58 %) yang Tidak memenuhi 

ketentuan (TMK). Hasil pemeriksaan sarana distribusi kosmetika dapat 

dilihat pada Gambar dibawah berikut:  

 

Gambar 3. 41 Realisasi Pemehuhan Target Permeriksaan 
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Gambar 3. 42 Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Kosmetika Tahun 2023 

Kategori ketidaksesuaian pada 28 sarana distribusi kosmetika yang 

diperiksa tahun 2023 adalah mengedarkan produk kosmetika Tanpa Izin 

Edar dan telah ditindaklanjuti sesuai dengan Pedoman Tindak Lanjut Hasil 

Pengawasan OT SK dan Kosmetik Badan POM, yaitu pemusnahan 

kosmetik di sarana atau di kantor Balai POM setelah sebelumnya dilakukan 

pengamanan dan pemanggilan pemilik sarana dalam rangka klarifikasi hasil 

pemeriksaan.  

 

3.6.6 TINDAK LANJUT HASIL PENGAWASAN KOSMETIK 

Jumlah tindak lanjut atas keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana 

distribusi yang dilaksanakan untuk komoditi kosmetik sebanyak 28. 

Temuan pelanggaran pada sarana distribusi kosmetika ditindaklanjuti 

sesuai dengan Pedoman Tindak Lanjut Hasil Pengawasan OT SK dan 

Kosmetik Badan POM, yaitu pemusnahan kosmetik di sarana atau di kantor 

Balai POM setelah sebelumnya dilakukan pengamanan dan pemanggilan 

pemilik sarana dalam rangka pemeriksaan, diikuti dengan pemberian 

sanksi administratif berupa Surat Peringatan ke sarana. 
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3.7 PENGAWASAN MUTU DAN KEAMANAN 

PRODUK PANGAN DAN KEMASAN PANGAN 

3.7.1 SAMPLING PRODUK PANGAN DAN KEMASAN 

PANGAN 

Jumlah Produk Pangan yang beredar di wilayah Provinsi Bengkulu 

sebanyak 5366 item. Pada Tahun 2023, Badan POM menetapkan jumlah 

sampel pangan untuk Balai POM di Bengkulu sebanyak 439 sampel dan 

terealisasi 100.91 %. Adapun sampling secara garis besar dibagi menjadi 2 

kategori yaitu sampel Pangan Acak sebanyak 303 sampel dan sampel 

Pangan Targeted sebanyak 140 sampel. Sampel Pangan Acak terdiri dari 

16 kategori pangan, sedangkan jenis sampel pangan targeted terdiri dari 

kategori PJAS 20 sampel, DNA Porcine sebanyak 3 sampel, Fortifikasi 60 

sampel, Lab air 4 sampel, Spesifik Lokal/Kasus/RL 40 sampel, Pemahit 

pada Formalin 2 sampel dan Kemasan Pangan sebanyak 9 sampel yang 

berasal dari perluasan sampling Galon Poly Carbonat sebanyak 6 sampel, 

3 sampel kemasan PET dan 1 sampel kemasan kaleng. 

 

3.7.2 PENGUJIAN KIMIA PRODUK PANGAN 

Pada Tahun Anggaran 2023 Laboratorium Pengujian Produk Pangan 

berdasarkan perencanaan sampel rutin sebanyak 633 yang berasal dari 

DIPA dengan berbagai registrasi dengan rincian 443 sampel Balai dan 190 

sampel loka. 

Sampel yang diterima laboratorium Balai POM di Bengkulu sebanyak 443 

yang telah diuji 100 % dengan hasil uji 415 sampel (93,68 %) MS dan 28 

sampel (6,32 %) TMS. Sebanyak 7 sampel tidak diuji di laboratorium Balai 

POM di Bengkulu dengan rincian 13 sampel diuji di Balai Besar POM di 

Medan. Dari 443 sampel terdapat 10 item sampel kemasan pangan dengan 

hasil sebanyak 9 sampel memenuhi syarat dan 1 sampel Tidak memenuhi 

syarat. Parameter uji pada kemasan pangan yaitu migrasi BPA pada 

kemasan galon poli karbonat sebanyak 7 sampel, BPA pada kemasan 

kaleng sebanyak 1 sampel dan uji asetaldehid pada kemasan PET 

sebanyak 2 sampel. Hasil pengujian produk pangan Balai dapat dilihat pada 

Gambar dibawah Berikut: 
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Gambar 3. 43 Hasil Pengujian Produk Pangan Balai POM di Bengkulu 

Rincian dari produk pangan yang TMS berdasarkan registrasi adalah 

produk MD 20 Sampel, ML 1 sampel, PIRT 5 sampel, Tidak teregistrasi 2 

sampel. Profil Hasil Uji Sampel pangan TMS berdasarkan registrasi dapat 

dilihat pada Gambar dibawah berikut: 

 

Gambar 3. 44 Profil Hasil Uji Sampel pangan TMS sampling Balai POM Bengkulu 

Adapun rincian parameter yang TMS antara lain: TMK Mayor (2 Sampel), 

Kadar protein (1 sampel), kadar asam sorbat (1 sampel), Ratio pengawet 

pemanis (1 sampel), kadar tartrazin (4 sampel), kadar benzoat (2 sampel), 

Kadar benzoat/ siklama/ tartrazin (1 sampel). kadar diastase (4 sampel). 

Kadar HMF (1 sampel) kadar siklamat (2 sampel), coliform (1 sampel), 

kadar karmoisin (1 sampel), kadar air dan kadar lemak (1 sampel), BPA 

pada kemasan (1 sampel), KIO3 (3 sampel), Identifikasi garam Fe (4 

sampel). 

 Tahun 2023 jumlah sampel Loka yang diuji oleh Laboratorium BPOM di 

Bengkulu sebanyak 190 sampel, dengan hasil uji 180 sampel memenuhi 

syarat dan 10 sampel TMS dengan rincian parameter cemaran logam Hg 

(1 sampel), rhodamin B (3 sampel), Pewarna (1 sampel), Kadar tartrazin (1 
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sampel), Kadar siklamat (2 sampel), HMF (1 sampel), okratoksin (1 

sampel). Dari 190 sampel loka terdapat 2 sampel kategori kemasan pangan 

dengan hasil uji memenuhi syarat untuk parameter uji migrasi Bisfenol pada 

kemasan poli karbonat (1 sampel) dan 1 sampel uji asetaldehid pada 

kemasan PET. 

Laboratorium pangan juga menguji dari sampel pihak ketiga (PNBP) 

berjumlah 173 sampel. Dari 173 sampel PNBP yang di uji, 167 sampel 

dengan hasil MS, 6 sampel dengan hasil TMS, dapat di lihat pada gambar 

berikut: 

 

Gambar 3. 45 Profil Hasil Pengujian Sampel PNBP 

Adapun rincian parameter uji yang memberikan hasil TMS dapat dilihat 

pada Gambar dibawah berikut: 

1. Kadar Diastase dan HMF (1 sampel) 

2. Kadar sulfit (3 sampel) 

3. Kadar Diastase (2 sampel) 
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Gambar 3. 46 Profil Hasil Pengujian Sampel PNBP TMS tahun 2023 

Pada tahun 2023 Balai POM di Bengkulu termasuk anggota Balai Regional 

Medan yang mendapatkan tugas untuk uji spesifik BTP dan kemasan. 

Jumlah sampel Regional yang diterima dari Balai Besar/Balai/Loka POM 

Regional Medan sebanyak 96 sampel. Sebanyak 96 sampel memenuhi 

syarat untuk parameter Uji BTP Glikosida Steviol pada sampel es krim (1 

sampel), uji kajian sianida pada makanan ringan singkong (48 sampel), uji 

bisfenol pada kemasan kaleng ikan dalam kemasan (15 sampel), dan uji 

asetaldehid pada kemasan PET (23 sampel), EGDEG pada sirup dan BTP 

(9 sampel). Pada tahun 2023 Balai POM di Bengkulu belum dapat menguji 

asetaldehid karena terkendala karena hasil uji belum sesuai ketentuan 

sehingga dilakukan pengujian di BBPOM di Surabaya. Profil sampel 

regional dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 3. 47 Profil sampel regional  
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Selain sampel rutin dan PNBP, Balai POM di Bengkulu melakukan uji 

sederhana sebanyak 1444 sampel dengan hasil uji 1421 sampel MS dan 

23 sampel TMS uji. Sampel yang diuji dengan pengujian sederhana 

menggunakan test kita antara lain sampel PJAS, Pengawasan pasar, food 

security. 

 

Gambar 3. 48 Uji Sampel 

 

3.7.3 PENGUJIAN MIKROBIOLOGI PRODUK PANGAN 

Sampel pangan yang masuk ke Laboratorium Pengujian Mikrobiologi 

sejumlah 532 sampel rutin dan 132 sampel PNBP pada Tahun Anggaran 

2023. Dari total sampel sebanyak 532 sampel rutin yang telah selesai diuji, 

sebanyak 531 sampel memenuhi syarat (MS) dan 1 sampel tidak memenuhi 

syarat (TMS). Hasil uji TMS meliputi parameter Angka Colifom sebanyak 1 

sampel. Sedangkan dari total sampel PNBP sebanyak 132 sampel yang 

telah selesai diuji, sebanyak 132 sampel memenuhi syarat (MS) . Adapun 

hasil pengujian sampel pangan berdasarkan parameter uji dapat dilihat 

pada Gambar dibawah berikut: 

 

Gambar 3. 49 Hasil Pengujian Mikrobiologi Sampel Pangan Berdasarkan Parameter Uji Tahun 
2023 
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Parameter yang diuji sebanyak 1106 parameter uji terdiri dari Angka 

Lempeng Total (ALT), Angka Kapang Khamir (AKK), Angka 

Staphylococcus aureus, Angka Clostridium perfringens, Angka Bacillus 

cereus, Angka Coliform, Angka Escherichia coli, MPN Escherichia coli, 

identifikasi Salmonella sp, Angka Enterobacteriaceae, Angka Listeria 

monocytegenes, identifikasi Listeria monocytegenes, Angka Pseudomonas 

aeruginosa, identifikasi Enterobacteriaceae, dan identifikasi DNA Porcine. 

 

3.7.4  PEMERIKSAAN FASILITAS PRODUKSI PANGAN 

Sarana industri pangan yang ada di wilayah kerja BPOM di Bengkulu yang 

telah mendapatkan izin edar MD sampai dengan akhir tahun 2023 sejumlah 

80 sarana, dimana 25 diantaranya adalah sarana MD yang baru mendapat 

sertifikat Izin penerapan cara produksi pangan olahan yang baik (IP 

CPPOB) di tahun 2023. Target pemeriksaan terhadap sarana produksi 

pangan tahun 2023 sebanyak 55 sarana, yang terdiri dari 50 (90,90) sarana 

industri pangan MD dan 5 (9,10 %) sarana Industri Rumah Tangga Pangan 

(IRTP). Realisasi pemeriksaan terhadap target sebanyak sarana (100%) 

dengan hasil pemeriksaan sebanyak 48 Sarana industri pangan MD dan 7 

sarana PIRT.  Target 50 sarana Industri pangan MD tidak terpenuhi 

disebabkan beberapa sarana yang didatangi sudah tidak berproduksi atau 

sedang tutup, sehingga target dipindahkan ke sarana IRTP.   

Dari 48 sarana industri pangan MD yang diperiksa, sebanyak 41 (85,42 %) 

sarana memenuhi ketentuan dan 7 (14,58 %) sarana tidak memenuhi 

ketentuan.  Dari 7 sarana yang tidak memenuhi ketentuan (TMK) ditemukan 

pelanggaran dalam hal pemenuhan persyaratan bangunan, hygiene 

sanitasi dan kurang konsistennya sarana dalam penerapan CPPOB di 

setiap tahapan produksi. Terhadap hasil pemeriksaan yang TMK 

ditindaklanjuti dengan pemberian surat peringatan kepada sarana yang 

ditembuskan ke Direktorat Pengawasan Produksi Pangan Olahan dan 

Dinas perindustrian dan Perdagangan Kab/Kota setempat, serta melakukan 

tindakan perbaikan (CAPA). Hasil pemeriksaan sarana produksi pangan 

dapat dilihat pada Gambar dibawah berikut: 

 

Gambar 3. 50 Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi Industri Pangan Tahun 2023 
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Sarana Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) yang ada di wilayah kerja 

BPOM di Bengkulu sejumlah 1166 (Seribu seratus enam puluh enam) 

sarana.  Target pemeriksaan sebanyak 5 sarana terealisasi sebanyak 7 

sarana (140,0%), dengan hasil pemeriksaan sebanyak 1 sarana (14,29%) 

memenuhi ketentuan (MK) dan 6 sarana IRTP (85,71%) tidak memenuhi 

ketentuan (TMK).  Jenis TMK di sarana adalah higiene sanitasi, 

dokumentasi produksi dan pelabelan yang tidak memenuhi ketentuan yang 

berlaku.  

 

3.7.5 PEMERIKSAAN FASILITAS DISTRIBUSI PANGAN 

Sarana distribusi pangan yang masuk dalam pengawasan Balai POM di 

Bengkulu sejumlah 553 sarana meliputi distributor pangan, grosir, agen, 

supermarket, minimarket, dan toko swalayan. Target pemeriksaan sarana 

sejumlah 151 sarana termasuk Pemeriksaan Rutin dan dalam rangka 

Pengawasan Intensifikasi Pangan menjelang Hari Raya Keagamaan. 

Pemeriksaan dilaksanakan terhadap 151 sarana dengan realisasi 100,0%. 

Dari hasil pemeriksaan diperoleh sebanyak 120 sarana (74,6%) memenuhi 

ketentuan dan 31 sarana (35,4%) tidak memenuhi ketentuan. Hasil 

pemeriksaan dapat dilihat pada Gambar dibawah berikut: 

 

Gambar 3. 51 Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Pangan Tahun 2022 

 Hasil pengawasan sarana distribusi pangan dikategorikan sebagai 

Memenuhi Ketentuan atau tidak memenuhi ketentuan ditentukan dari 

jumlah dan jenis temuan yang diperoleh dari kepatihan cara peredaran 

pangan olahan yang baik. Setiap temuan di tindak lanjut sesuai jenis 

ketentuan. Untuk temuan produk TIE diberikan peringatan keras, temuan 

produk expire diberi surat peringatan, sedangkan temuan lainnya diberikan 

surat tindak lanjut hasil pengawasan.  Sepanjang tahun 2023 telah 

dikeluarkan 56 surat peringatan dan 1 surat peringatan keras. Profil temuan 

pelanggaran sarana distribusi pangan dapat dilihat pada Gambar dibawah 

berikut: 
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Gambar 3. 52 Kategori Pelanggaran Sarana Distribusi Pangan 2022 

Balai POM di Bengkulu juga melakukan pengawalan terkait dengan 

implemetasi Dana Alokasi Khusus Non Fisik Obat dan Makanan yang 

dilimpahkan kepada Pemerintah Daerah dengan pagu anggaran sebesar 

Rp. 2.372.414.000,- dan realisasi Rp. 1.628.039.430 dengan presentasi 

capaian 68,62 %. Rincian capaian anggaran dan output per kabupaten Kota 

tertera pada gambar dibawah berikut: 

 

Gambar 3. 53 Capaian DAK NONFISIK 

Bentuk pendampingan yang dilakukan Balai POM di Bengkulu terhadap 

pengelolaan anggaran DAK non fisik ini adalah:  
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Tabel 3. 1 Kegiatan Pembinaan dan Pendampingan 

 
 

3.7.6 TINDAK LANJUT HASIL PENGAWASAN PANGAN  

Jumlah tindak lanjut atas keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana 

produksi dan distribusi yang dilaksanakan untuk komoditi Pangan sebanyak 

92. Terhadap hasil pemeriksaan yang TMK ditindaklanjuti dengan 

pemberian surat rekomendasi kepada Dinas kesehatan kabupaten 

setempat untuk memberikan Peringatan kepada pelaku usaha dan 

dilanjutkan dengan perbaikan terhadap temuan. 

 

3.7.7 DATA KASUS KERACUNAN  

Balai POM di Bengkulu melakukan pengumpulan data kasus keracunan di 

rumah sakit, kemudian dilaporkan ke SIKER pusat dengan menggunakan 

aplikasi SPIMKER. Jumlah Data kasus keracunan sebanyak 77 kasus 

dengan rincian Kota Bengkulu 51 kasus, Kabupaten Bengkulu Utara 8 

kasus, Kabupaten Mukomuko 4 kasus, Kabupaten Bengkulu Selatan 3 

kasus, Kabupaten Bengkulu Tengah 5 Kasus, Kabupaten Seluma 4 kasus, 

Kabupaten Lebong 1 kasus, Kabupaten Kepahiang 1 kasus. diperoleh 

antara lain dari Kota Bengkulu, Kabupaten Seluma Jumlah data kasus 

keracunan terkumpul sebanyak 156 kasus dan 1 pasien meninggal.  
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Gambar 3. 54 Profil kasus keracunan berdasarkan penyebab 

Jenis penyebab dan Frekuensi keracunan dapat dilihat pada gambar 

dibawah berikut:  

 

Gambar 3. 55 Profil Jenis Penyebab dan Frekuensi Keracunan 

Korban keracunan paling banyak terjadi pada rentang usia 15-29 tahun 

yaitu sebanyak 29 kasus. Profil korban keracunan berdasarkan rentang usia 

dapat dilihat pada gambar berikut ini:  

 


















































































































































































































































































































































































